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STUDI TENTANG UPAYA LOPER MEMANFAATEKAN EKORAN DAN
MAJALAH SEBAGAI MEDIA BELAJAR DI KECAMATAN
PAHANDUT KOTAMADYA PALANGEKARAYA

ABSTRAKSI

Masalah belajar tidak terikat pada ruang dan waktu.
Seseorang yang ingin belajar bisa dilakukan di mana dan
kapan saja berada, di mana ada kesempatan dapat
digunakan untuk belajar. Keberhasilan belajar seseorang
ditentukan oleh berbagai faktor, di antaranya proses
komunikasi dan interaksi seseorang dengan media belajar.
Perkembangan media komunikasi yang pesat memungkinkan
seseorang untuk menerapkan pola interaksi pendidikan
Jarak Jjauh, yakni tidak harus melalui tace to face

(tatap muka), akan tetapi bisa dilakukan dengan
memanfaatkan media vyang ada, seperti koran, majalah,
buletin, tabloid, radio, televisi dan sebagainya,

sebagai media belajar.

Berdasarkan hal di atas, maka permasalahan pokok
penelitian ini adalah : Bagaimana aktivitas loper
memanfaatkan koran dan majalah sebagai media belajar
serta bagaimana tingkat upaya loper memanfaatkan koran
dan majalah sebagai media belajar di Kecamatan Pahandut
Kotamadya Palangkaraya.

Untuk keperluan di atas, maka dikumpulkan data
melalui sumber tertulis dan tidak tertulis dengan teknik
observasi, wawancara, quesioner dan dokumenter. Data
tersebut. digali dari 30 orang loper. Berkaitan dengan
loper, tidak ada instansi, baik pemerintah atau swasta
vang memiliki datanya, sehingga populasinya menggunakan
populasi tak terbatas. Sedangkan sampel penelitian
ditetapkan 30 orang dengan menggunakan teknik sampel
quota. Data yang terkumpul dianalisa secara kualitatif
dan kuantitatif. Secara kualitatif menggunakan analisa
domain, taksonomi dan komponensial pada saat berada
di lapangan. SelanJjutnya setelah selesai penelitian
di lapangan, digunakan analisa tema. Kemudian secara
kuantitatif dianalisa dengan menggunakan distribusi
frekuensi sederhana melalui perhitungan jumlah rata-rata
skoring dan prosentase.

Hasil analisa menunjukkan bahwa upayva loper
memanfaatkan koran dan majalah sebagai media belajar
dilihat dari minat belajar, aktivitas belajar dan
intensitas loper memanfaatkan koran dan majalah sebagai
media belajar menunjukkan angka rata-rata skoring 2~ 1.
berada pada kualifikasi sedang atau cukup. Kemudian jika
dilihat secara prosentase, terdapat 13,633 % dengan 4
orang loper berada dalam kategori tinggi atau baik, dan
80 %dengan 24 orang berada pada kualifikasi sedang atau
cukup. Sementara itu masih terdapat 6,67 % dengan 3
orang loper berada pada kategori rendah atau kurang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi vang ditandai dengan
perkembangan teknologi yvang semakin canggih, masvarakat
dan bangsa dituntut untuk berpacu dalam mengembangkan
potensi vang dimiliki, sebagai konsekuensi adanva
interaksi antar bangsa. baik di bidang budaya, ekonomi,
sosial, politik dan pendidikan.

Perkembangan teknologi informasi cenderung
berpengaruh langsung terhadap peradaban manusia, baik
pada masvarakat agraris. industri dan sebagainya.
Perkembanéan teknologi informasi tersebut dapat
menimbulkan dampak positif dan negatif terhadap tatanan
kehidupan masvarakat di berbagai negara.

Salah satu dampak positif. misalnya berkembangnva
sarana penerangan dan media tradisional. Penemuan-
penemuan teknologi informasi telah membuka cakrawala
baru bagi perkembangan dan kema,juan teknologi komunikasi
vang melibatkan ketepatan dan kecepatan informasi dari
setiap titik lokasi di belahan bumi ini. Nemun demikian
untuk memanfaatkan produk informasi tersebut, diperlukan
adanya kemampuan khusus bagi setiap orang dalam memilih,
mengolah dan menyerap informasi yang bermanfaat untuk

kepentingan umat manusia.



Perkembangan teknologi informasi akhir-akhir ini
semakin pesat. Internet, Cardnet yang sebelumnya tidak
dikenal. sekarang di kota-kota besar vang sudah
maju bahkan menjadi satu kebutuhan seiring dengan
meningkatnya kebutuhan manusia. Kemajuan ini tidak hanya
melanda negara-negara maju, seperti Amerika Serikat,
Inggris, Perancis dan lain sebagainva, tapi sudah
merambah ke berbagai negara vang sedang berkembang
termasuk Indonesia.

Indonesia sebagai negara berkembang sedang giat-
giatnva melakukan pembangunan. Dalam upava meningkatkan
dan menggelorakan semangat dan partisipasi rakyat dalam
pembangunan nasional, penerangan dan komunikasi sosial
mempunyai peranan dan fungsi vyang sangat penting.
Pembangunan akan berhasil apabila didukung oleh suatu
sistem komunikasi vang berdaya guna dan berkembang
secara wajar. Membangun dimulai dari ide dan pemikiran,
dilengkapi dengan informasi yang relevan, vyang perlu
disebarluaskan untuk memperoleh tanggapan dan
membangkitkan semangat partisipasi masyarakat.
Penerangan (komunikasi sosial) bukan saja merupakan
unsur pendukung dalam pembangunan nasional, tetapi patut
menjadi salah satu penggerak dinamika masyarakat dalam
pembangunan nasional.

Mengingat besarnva peranan penerangan dan
komunikasi sosial dalam proses pembangunan, maka telah

digariskan strategis kebijaksanaan penerangan dan
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komunikasi sosial vang secara efektif dapat digunakan
untuk meningkatkan pelaksanaan pembangunan. Penegasan
tentang peranan dan fungsi penerangan serta media massa.
telah diletakkan dasar-dasarnya dalam GBHN tahun 1988,
sebagal berikut

Pembangunan penerangan dan media massa sebagai
wahana informasi dan komunikasi timbal balik antara
sesama warga masyarakat dan antara masyarakat dan
pemerintah, diarahkan untuk menggelorakan semangat
pengabdian dan perjuangan bangea, memperkokoh
persatuan dan kesatuan nasional, meningkatkan
kesadaran akan hak dan kewajiban warga negara.,
mempertebal rasa tangegung Jawab dan disiplin

nasional, memantapkan nilai-nilai budava
bangsa untuk mempertebal kepribadian Indonesia,
mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan
komunikasi sosial serta menyalurkan aspirasi dan
menggairahkan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan. ( BP-7 Pusat, 1980 : 128 )

Kutipan di atas menegaskan, bahwa partisipasi aktif
masyvarakat dalam pembangunan perlu diusahakan, yakni
melalui penerangan dan media massa. Partisipasi aktif
itu di dalamnya terkandung pengertian

1. Ikut serta memikul beban pembangunan.

2. Ikut bertanggung Jjawab atas pelaksanaan
rembangunan. .

3. Menerima Kkembali atau menikmati hasil-hasil
pembangunan.

( Monfred Oepen, 1988 : 114 )

Upayva lain untuk memperjelas fungsi media massa,
pemerintah menetapkan ketentuan-ketentuan pokok pers
(1982), dalam Bab II, Pasal 2, disebutkan antara lain
mengenai tugas dan fungsi pers, yvang intinya bahwa :

Pers nasional adalah alat perJjuangan nasional dan

merupakan mass media yang bersifat aktif, dinamis,

kreatif, edukatif, informatoris dan mempunyai
fungsi kemasyarakatan, pendorong dan pemupuk daya



pikiran kritis dan konstruktif, progresif meliputi

segala perwujudan kehidupan masyarakat Indonesia.

( Harmoko, 1986 : 41 )

Fungsi dan tugas pers nasional sebagai media massa
vang bersifat edukatif dan informatif, memiliki tanggung
jawab vang besar dalam ikut serta mencerdaskan
masyarakat. Jalur pendidikan di Indonesia sebagaimana
dinvatakan dalam Undang-Undang RI Nomor : 2 tahun 1989,
tentang sistem pendidikan nasional (1993), ada dua,
vakni : Jalur pendidikan sekolah dan luar sekolah.

Kedua Jjalur pendidikan tersebut merupakan tanggung
jawab bersama antara keluarga, masyvarakat dan pemerintah
sesuai dengan GBHN tahun 1988, sebagai berikut

Pendidikan berlangsung seumur hidup dan

dilaksanakan di dalam lingkungan keluarga, sekolah

dan masyarakat. karena itu pendidikan merupakan
tanggung Jjawab bersama antara keluarga, masyarakat
dan pemerintah. ( BP-7 Pusat : 105 )

Ini berarti bahwa setiap manusia Indonesia
diharapkan untuk selalu berkembang sepanjang hidupnyva.
di samping itu pihak keluarga, masyarakat dan pemerintah
diharapkan dapat menciptakan situasi vang kondusif untuk
belajar. Masa sekolah bukanlah satu-satunya masa bagi
setiap orang untuk belajar, melainkan hanya sebagian
dari waktu belajar vyang akan berlangsung sepanJjang
hayat.

Sebenarnya, seseorang belajar tidak tergantung pada
ruang dan waktu di mana ada kesempatan di situ digunakan

untuk belajar. Selain di sekolah orang juga bisa belajar

dari keluarga, masyarakat dan lingkungan sekitarnya.



Artinya walaupun tanpa menggunakan .enjang pendidikan
formal, seseorang bisa belajar secara oto tidak, yakni
melalui pengalaman, pengamatan di masyarakat, membaca
buku, koran, majalah dan sebagainya. Usaha demikian
akan semakin menambah pengetahuan, pengalaman dan
keterampilan.

Koran dan majalah merupakan salah satu media
belajar vyang cukup efektif. Tuntutan zaman menghendaki
manusia untuk selalu menambah wawasan, pengalaman
dan keterampilan tanpa kecuali para loper koran dan
majalah.

Loper merupakan orang yang pekerjaannya mengedarkan
koran dan majalah ke pelanggan atau konsumen. Hampir
tidak ada hari tanpa memegangnya, walaupun itu hari
libur. Kondisi semacam itu menimbulkan motivasi bagi
sebagian loper untuk ingin lebih tahu apa isi koran dan
majalah yang dibawanya setiap hari. Informasi hangat
dan aktual memberikan motivasi yang kuat untuk
membaca sekaligus belajar dari apa yang dihadapi setiap
harinya.

Berkenaan dari loper di Kecamatan Pahandut,
Kotamadya Palangkaraya memang tidak ada instansi
pemerintah atau swasta yang memiliki datanya. Dengan
demikian cukup sulit untuk menentukan seberapa banyak
Jumlah loper yang ada di kota Palangkaraya.

Berdasarkan hasil observasi awal didapat data

sementara sebanyak 32 orang loper. Kesemuanya laki-laki



tidak ada perempuan. Tingkat pendidikan mereka Jjuga
cukup baik, yakni SLTP, SLTA dan Perguruan Tinggi.
Dilihat dari usianya mereka rata-rata orang dewasa,
bahkan tidak sedikit vang sudah berkeluarga. Masalah
vang menjadi tema pokok apakah bermanfaat wusaha vyang
dilakukan loper sebagai media belajar.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara tampaknya
usaha mereka bermanfaat ganda. di samping bermanfaat
untuk menambah penghasilan, Jjuga sebagai sarana untuk
belajar atau menambah wawasan. Kegiatan membaca ini
dilakukan apabila ada waktu-waktu senggang, seperti
membaca ketika beristirahat sehabis mengedar atau sambil
menunggu - datangnya koran dan maJjalah dari penerbit.
Topik vyang mereka baca meliputi antara lain : Masalah
politik, sosial, budaya, pendidikan, ekonomi, agama atau
masalah-masalah kriminal, baik dari dalam negeri maupun
manca negara.

Beranjak dari masalah di atas, peneliti merasa
perlu dan tertarik untuk mengangkat masalah tersebut
guna diteliti lebih lanjut, dengan judul penelitian ini
adalah : STUDI TENTANG UPAYA LOPER KORAN DAN MAJALAH
SEBAGAI MEDIA BELAJAR DI KECAMATAN PAHANDUT KOTAMADYA
PALANGKARAYA.



B.

Rumusan Masalah

Beranjak dari judul serta latar belakang di atas
maka masalah pokok dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut :

1. Bagaimana aktivitas upaya loper memanfaatkan koran
dan ma.jalah sebagai media belajar di Kecamatan
Pahandut Kotamadya Palangkarayva.

2. Bagaimana tingkat upaya loper memanfaatkan koran dan
majalah sebagai media belajar di Kecamatan Pahandut

Kotamadya Palangkaraya.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka
peneliti%n ini pada dasarnya bertujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui aktivitas upayva loper memanfaatkan
koran dan majalah sebagai media belajar di Kecamatan
Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

2. Untuk mengetahui tingkat intensitas upaya loper
memanfaatkan koran dan majalah sebagai media belajar
di Kecamatan Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Sebagai input bagi pihak yvang berkompeten, dalam hal
ini Departemen Penerangan sebagai upaya untuk
menentukan kebijaksanaan dalam rangka meningkatkan
kualitas isi koran dan majalah sebagai media belajar

bagi masyarakat.



2. Sebagai bahan kajian pemikiran bagi pihak pengelola /
prenerbit / redaksi koran dan maijalah, agar lebih
selektif lagi dalam memilih dan mengolah isi koran
dan majalah yang sifatnya membangun.

3. Sebagai bahan bacaan ilmiah dalam memperkayva khasanah
perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Palangkarava.

4. Diharapkan dapat menijadi bahan studi ilmiah untuk
penelitian lebih lanjut, terutama yang berkaitan
dengan kualitas isi koran dan maJjalah sebagai media

belajar bagi masyarakat.

D. Kerangka Teori
1. Pengertian Upaya Loper Memanfaatkan Koran dan Ma.jalah
a. Pengertian Loper

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. loper
berasal dari kata benda yang merupakan ragam
cakapan untuk menandai, lazimnya  kata itu
digunakan dalam ragam bukan buku. "Loper berarti
orang yvang kerjanya mengantar surat kabar / koran,
menarik rekening dan sebagainya”. ( Depdikbud RI,
1989 : 602 )

Dari  kutipan di atas, dapat diambil
pengertian, bahwa loper adalah orang yang kerjanya
mengantar koran atau majalah dari agen (penerbit)
ke pelanggan sekaligus sebagai penarik rekening

setiap bulannya.



Loper dalam prakteknya bukan hanya sekedar
mengantar koran dan majalah ke pelanggan, tapi ada
juga yang merangkap sebagai agen, berjualan di
kios-kios bahkan sampai menjual eceran.

Aktivitas loper memang kompleks, meskipun
statusnya bawahan agen., tapi sering berperan
ganda. Loper bukan hanya mengantar koran atau
majalah, melainkan bertugas mengambil koran dan
majalah yang baru datang dari penerbit di bandara
(utamanya koran dan majalah dari luar daerah,
seperti Banjarmasin Post, Jawa Post, Republika,
Kompas. Forum. dan lain sebagainya), di samping
itu juga dituntut untuk mencari konsumen baru, hal
ini dilakukan untuk menambah oplah peradaran koran
dan majalah yang dilopernya.

b. Pengertian Koran

Di dalam Ensiklopedi Indonesia, dinyatakan :

Koran berasal dari bahasa: Perancis Courant

vang Dberarti berjalan dan bahasa latin

Currere yang berarti berjalan Jjuga. Sedangkan

secara 1istilah berarti sarana komunikasi

massa yvang khusus berfungsi sebagai penyebar
berita baru. ( Hasan Shadily, 1983 : 1871 )

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
"Koran adalah surat kabar harian”. ( Depdikbud RI,
1989 : 2041 )

Surat kabar menurut Kurniawan Junaedhie
berarti

Sebutan bagi penerbitan pers yang masuk dalam

media massa tercetak berupa lembaran berisi
berita-berita, karangan—-karangan dan iklim
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dan diterbitkan secara berkala, bisa harian,
mingguan, bulanan serta diedarkan secara
umum. ( EKurniawan Junaedhie, 1991 : 257 )
Dari kutipan di atas, dapat dimengerti bahwa
koran adalah sarana komunikasi massa vang
berfungsi sebagai penyebar berita baru yang aktual

serta berisi karangan-karangan, iklan dan

diedarkan secara umum.

Dalam perkembangan masyarakat dewasa ini,
persuratkabaran merupakan suatu faktor penting,
bahkan sudah menjadi kebutuhan masyarakat.
khususnya bagi orang-orang yang haus akan
informasi. Koran selain memberikan gambaran
pendapat umum (opinion public), Juga dapat
mempengaruhi pembaca.

Pengertian Majalah
Di dalam Ensikopedi Umum. dinyatakan bahwa :

MaJjalah berarti bentuk penerbitan berkala,
berbeda dengan surat kabar yang khusus memuat
berita tentang kejadian sehari-hari. Ma.jalah
memuat karangan-karangan berupa pembahasan
vang ditulis berbagai pengarang vang
bertanggung jawab atas karya itu.

( Hasan Shadily, 1973 : 770 )

Sedangkan menurut Ensiklopedi Indonesia, yang

dimaksud dengan majalah adalah sebagai berikut :

Majalah adalah terbitan berkala, vang semula
hanya khusus menyajikan tulisan-tulisan di
bidang kebudayaan dan/atau ilmu pengetahuan.
Kemudian istilah tersebut digunakan untuk
menyebutkan segala jenis penerbitan berkala
vang lebih luas isinya meliputi segala bentuk
karya sastra, liputan Jjurnalistik, pandangan
tentang berbagai topik aktual vyang patut
diketahui konsumen pembaca.

( Hasan Shadily, 1983 : 2094 )
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Selain itu. menurut Drs. Djalinus Syah,
menyvatakan bahwa :

Majalah adalah terbitan berkala vang

menyajikan tulisan di bidang kebudayaan dan

ilmu pengetahuan vyang meliputi berbagai
liputan jurnalistik, pandangan tentang topik
aktual yvang patut diketahui pembaca.

( Hasan Shadily, 1983 : 103 - 104 )

Dari beberapa kutipan di atas, dapat
dimengerti bahwa maJjalah adalah bentuk penerbitan
berkala yang memuat segala bentuk karya sastra.
liputan jurnalistik dan pandangan tentang berbagai
topik aktual vyang patut diketahui konsumen
pembaca.

Dilihat dari sajian isinya, antara koran dan
majalah tidak ada perbedaan, yakni sama-—sama
menampilkan berita vang aktual, seperti
kebudayaan, opini serta karangan. Akan tetapi,
kalau diteliti 1lebih lanjut, tampak adanya
perbedaan sebagaimana pendapat berikut :

Bedanya surat kabar dan majalah ialah di

dalam surat kabar terdapat lebih banyak

berita. Surat kabar tidak berkulit, berita-
beritanya tercantum pada halaman depan.

Kertasnya khusus ialah yang disebut kertas

surat kabar. ( Chusaeri, 1979 : 4 )

Dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa
koran / surat kabar itu memiliki perbedaan dengan
majalah. yvakni : Koran lebih banyak memuat berita
sedangkan majalah tidak, koran tidak memakai cover
serta tidak berjilid sedangkan majalah memakai

cover serta berjilid, koran berita-beritanva
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tercantum pada halaman depan sedangkan majalah

hanya Jjudul-judulnva, koran menggunakan kertas

khusus yvakni kertas koran sedangkan majalah
sebagian menggunakan kertas lux.

Dengan demikian, dari beberapa pernyataan di
atas dapat dinyatakan bahwa loper memanfaatkan
koran dan majalah adalah usaha yang dilakukan
loper untuk menjadikan koran dan ma.jalah sebagai
suatu media vang berguna bagi kepentingan
belaJjar.

2. Pengertian Media Bela.ar
a. Pengertian Media
- Media berasal dari bahasa latin vang
merupakan bentuk .Jamak dari kata “medium' yang
secara harfiah berarti perantara / pengantar.

Para ahli berbeda pendapat tentang pengertian
media, di antara vpengertian yang dirumuskan
adalah :

1) Robert M. Gagne yang dikutip oleh Dr. Oemar
Hamalik, mengartikan media adalah berarti /jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat
merangsang siswa untuk belajar.

( Oemar Hamalik, 1994 : 23 )

2) Asosiasi Pendidikan Nasional (National
Education Association / NEA), dinyatakan bahwa
media adalah bentuk-bentuk komunikasi, baik
tercetak maupun audio visual serta
peralatannya.

( Arief S. Sadiman, 1993 : 6 )
3) I Wayan Ardana yang dikutip oleh Drs. Mahfudh

Shalahuddin (1986), menyatakan bahwa media
adalah segala sesuatu yang dapat dipakai untuk
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memberikan rangsangan, sehingga terjadi
interaksi beladjar mengajar dalam upaya untuk
mencapal tujuan pendidikan.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat
dipahami bahwa media adalah bentuk-bentuk
komunikasi, baik tercetak (majalah, koran,
buletin) maupun audio visual (TV) serta
peralatannya yang dapat merangsang pembaca atau
audiens untuk belajar.

Pengertian Belajar

Berbagai pendapat para ahli tentang
pengertian belajar, dirumuskan sebagai berikut -
1) Drs. Slameto. menyatakan -

Belajar ialah suatu proses yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara kese luruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.

( Slameto, 1991 : 2 )

2) Dr. Nana Sud.jana, mengartikan : “Belajar adalah
suatu proses yang ditandai dengan adanyva
perubahan pada diri seseorang".

( Nana Sudjana. 1989 : 5 )

3) Drs. Muhammad Ali, menyatakan - “"Belajar
diartikan sebagai suatu Proses perubahan
perilaku, akibat interaksi individu dengan
lingkungannya™ .

( Muhammad Ali, 1992 : 14 )

Dari beberapa kutipan di atas, dapat dipahami
bahwa belajar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku yang dilakukan individu, sebagai
hasil dari interaksi dengan lingkungannya.

Sedangkan Media Belajar itu sendiri

dinyatakan oleh Drs. Suharsimi Arikunto, yang
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mengutip pendapat Drs. Umar Suwito (1987),
dijelaskan sebagai segala sesuatu (sarana belajar)
vang digunakan sebagai perantara dalam proses
belajar untuk lebih meningkatkan efektivitas dan
efesiensi dalam mencapai tujuan pendidikan.
3. Jenis-jenis Media Belajar
Dilihat dari cara penyampaiannya, media belajar
dapat digolongkan menjadi tiga macam, vaitu -:
1) Media audio (media untuk pendengaran).
2) Media visual (media untuk penglihatan).
3) Media audio visual (media untuk pendengaran
dan penglihatan).
( Suharsimi Arikunto., 1987 : 15 )
Ketiga Jjenis media belajar di atas dapat
dijelaskan sebagai berikut -

- Media audio adalah media belajar yang digunakan
untuk menyampaikan pesan melalui indera
rendengaran. Pesan-pesan vang disampaikan
dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif, baik
verbal (ke dalam kata-kata / bahasa lisan) maupun
non verbal. Contoh media ini antara lain : Radio.
piringan hitam.

— Media visual meruprakan media belajar yang digunakan
untuk menyampaikan pesan melalui indera
penglihatan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan
ke dalam simbol-simbol komunikasi wvisual. Contoh
media ini antara lain : Foto / gambar, diagram

koran, majalah, buletin.

— — P——
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- Media audio-visual merupakan media belajar vyang
digunakan untuk menvampaikan pesan melalui indera
pendengaran maupun indera penglihatan, di samping
itu Jjuga disertai unsur gerak. Contoh media ini
antara lain : Televisi, film dan video.

Selanjutnya dilihat dari komponen, media terdiri
atas dua bagian pokok, vaitu hardware dan software.

— Hardware adalah alat penampil software.
Hardware hanyalah alat yvang digunakan untuk
menampilkan sesuatu, bukan yvang ditangkap oleh
siswa yang belajar. Contohnya : Pesawat radio,
tape recorder. proyektor dan sebagainya.

— Software adalah bahan atau program vang
ditampilkan dengan hardware. Seperti : Kaset,
piringan hitam, film dan lain sebagainya.
Software adalah vang ditangkap oleh siswa yang

" belajar. Siswa mendengarkan suara dari pita
suara. bukan dari tape recorder.

( Suharsimi Arikunto, 1987 : 15 - 16 )

Kutipan di atas menjelaskan. media dilihat dari
komponennya dapat dibedakan menjadi dua, vaitu
hardware dan software. Hardware adalah alat yang
digunakan untuk menampilkan media atau software,
seperti tape recorder, pesawat radio dan lain-lain.
Sedangkan software merupakan bahan atau program yang
ditampilkan dengan hardware, seperti kaset, piringan
hitam dan sebagainyva.

Kegunaan Media Beladar

Secara umum, media belajar mempunyai kegunaan-
kegunaan sebagai berikut :

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak

terlalu verbalistis (dalam bentuk kata-kata
tertulis atau lisan).
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2) Mengatasi keterbatasan ruang. waktu dan dayva
indera., seperti kejadian atau peristiwa vang
terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi
lewat rekaman video, film bingkai maupun
secara verbal.

3) Dengan menggunakan media pendidikan secara
tepat dapat bervariasi, dapat diatasi sikap
pasif anak didik, dalam hal ini media berguna
untuk :

a) Menimbulkan gairah belajar.

b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung
antara anak didik dengan lingkungan dan
kenyataan.

4) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-
sendiri menurut kemampuan dan minatnya.

5) Dengan sifat yang wunik, tiap anak didik
ditambah lagi dengan lingkungan dan
pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum
dan materi pendidikan ditentukan sama untuk
setiap anak didik, maka pendidik akan
mengalami banyak kesulitan bilamana semuanya
harus diatasi sendiri. Apalagi bila latar
belakang lingkungan pendidikan dan anak didik
berbeda, masalah ini dapat diatasi dengan
media belajar, yaitu dengan kemampuan dalam -
a) Memberikan perangsang yvang sama.

b) Mempersamakan pengalaman.
¢) Menimbulkan persepsi yang sama.
( Arief S. Sadiman, M., dkk, 1993 : 16 - 17 )

Dari beberapa macam kegunaan atau fungsi media
vang dipaparkan di atas, maka dapatlah dikatakan
bahwa kegunaan /  fungsi media adalah untuk
memper.jelas penya;jian agar tidak verbalistis,
mengatasi keterbatasan ruvang dan waktu, dapat
mengatasi sikap pasif seseorang, bisa memberikan
motivasi untuk belajar dan dapat mempersamakan

pengalaman dan persepsi yvang sama.
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5. Manfaat Koran dan Ma.jalah sebagai Media Belaiar

Koran dan majalah merupakan bagian dari pers,
sebagaimana pendapat Prof. Drs. Onong Uchjana
Effendy, M.A. :

Pers berasal dari bahasa Belanda, yang dalam

bahasa Inggris berarti press. Secara harpiah,

pers berarti tercetak dan secara maknawiah
berarti penyiaran secara tercetak atau publikasi
secara dicetak (Printid Publications).

( Onong Uchjana Effendy., 1992 : 145 )

Seiring dengan perkembangan zZaman, maka
pengertian pers .Jjuga mengalami perkembangan, seperti
dinyvatakan pendapat berikut :

Pers dalam pengertian luas meliputi segala
penerbitan, bahkan termasuk media massa
elektronik, radio siaran dan televisi siaran,
sedangkan pers dalam pengertian sempit hanya
terbatas pada media massa cetak, yakni surat
kabar, majalah dan buletin kantor berita.

( Ibid )

Berdasarkan pendapat di atas, koran dan majalah
termasuk dalam ruang lingkup pers, yakni dalam
pengertian secara sempit. Namun demikian. umumnya
orang menganggap pers itu sebagai media massa cetak,
seperti surat kabar / koran dan majalah.

Fungsi ataun manfaat koran dan majalah sangat
beragam, tergantung dari orang yang melakukannya.
Koran dan majalah bisa berfungsi sebagai pembungkus
kacang, sumber informasi, penambah wawasan
pengetahuan dan lain sebagainya, bahkan bisa

menghidupi orang-orang yang bergelut di dalamnya,

termasuk para loper.
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Dari berbagai macam fungsi di atas, ada fungsi

ntama koran dan majalah vyang tidak lepas dari

keberadaannya, vakni :

a)

b)

c)

d)

Fungsi menyiarkan (to inform)

Menyiarkan informasi merupakan fungsi pertama
dan utama. khalayak pembaca berlangganan atau
membeli surat kabar karena memer lukan
informasi mengenai berbagai hal di muka bumi
ini, mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan
atau pikiran orang lain. apa yang dilakukan
oleh orang lain, apa vyang dikatakan oleh
orang lain dan sebagainya.

Fungsi mendidik (to edukate)

Sebagai sarana pendidikan massa, surat kabar
dan majalah memuat tulisan-tulisan vang
mengandung pengetahuan, sehingga khalayak

pembaca bertambah pengetahuannya. Fungsi
mendidik bisa secara implisit dalam bentuk
artikel dan tajuk rencana. Kadang—kadang

cerita bersambung atau berita bergambar Jjuga
mengandung aspek pendidikan.

Fungsi menghibur (to entertain)

Hal-hal vyang bersifat hiburan sering dimuat
di dalam surat kabar atau majalah untuk
mengimbangi berita-berita berat atau artikel-
artikel vyang berbobot. Isi surat kabar dan
majalah yang bersifat hiburan bisa berbentuk
cerpen. cergam. cerber. teka-teki silang,
pojok, karikatur dan lain sebagainya.

Fungsi mempengaruhi (to influence)

Fungsi mempengsruhi yang menyebabkan pers
memegang peranan penting dalam kehidupan
masyarakat. Fungsi mempengaruhi dari surat
kabar secara implisit terdapat dalam tajuk
rencana dan artikel.

( Onong Uchjana Effendy, 1992 : 149 - 1450 )

Merujuk keempat macam manfaat dan fungsi di

atas,
adalah

aktual

bahwasanya sajian / isi koran dan majalah

informasi yang memuat berbagai macam berita

bagi khalayak pembaca / audiens, sebagai

sarana belajar dan berguna bagi kehidupan masyarakat,
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vang mana isi koran dan maJjalah memuat program-—

program seperti :

a. Berita utama (perkembangan dalam dan luar negeri)

b. Mimbar agama atau bimbingan rohani

c. Forum pendapat / opini dan konsultasi

d. Ilmu pengetahuan dan teknologi, pembinaan dan
pelajaran bahasa

e. Forum rema.ja / generasi muda

f. Hiburan dan berita hiburan

g. Olah raga dan berita olah raga

h. Berita kriminalitas

i. Cerita fiksi dan

Jj. Iklan atau pengumuman.

E. Konsep dan Pengukuran

Upaya lorer memanfaatkan koran dan majalah sebagai
media bela.jar adalah usaha yang dilakukan loper untuk
menjadikan koran dan majalah sebagai sarana vang
digunakan untuk bela)jar.

Adapun ruang lingkup upayva loper memanfaatkan koran
dan ma.jalah sebagai media belajar dapat dilihat melalui
aktivitas yang dilakukan sehari-hari, yang meliputi :
Minat dan aktivitas belaJjar loper melalui koran dan
majalah serta intensitas loper dalam memanfaatkan koran

dan ma,jalah sebagai media bela.jar.
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Untuk mengetahui upaya loper memanfaatkan koran dan

majalah sebagai media belajar dapat diukur melalui

indikator sebagai berikut -

1. Minat belajar loper melalui koran dan majalah

a.

Tingkat keperluan dalam membaca koran dan / atau
majalah :

Kategori Skor
1) Perlu sekali 3
2) Kadang-kadang perlu 2
3) Tidak perlu 1
Loper mengetahui pola isi koran dan / atau majalah
yang diedarkannya :

Kategori Skor
1) Mengetahui pola isinya 3
2) Kurang mengetahui 2
3) Tidak mengetahui pola isinya 1

Pengetahuan loper tentang informasi vang sedang

menarik :

Kategori Skor
1) Selalu mengetahui 3
2) Kurang mengetahui 2
3) Tidak mengetahui 1

Jenis-jenis / topik 1isi koran dan / atau majalah

vang dibaca, yang meliputi :

1) Berita utama (perkembangan dalam dan luar
negeri)

2) Mimbar agama atau bimbingan rohani
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3) Forum pendapat / opini dan konsultasi

4) Ilmu pengetahuan dan teknologi, pembinaan dan
pelajaran bahasa

5) Forum remaja / generasi muda

6) Hiburan dan berita hiburan

7) Olah raga dan berita olah raga

8) Berita kriminalitas

9) Cerita fiksi dan

10) Iklan atau pengumuman.

Kategori Skor
1) Seluruhnya 3
2) Sebagian 2
3) Judulnya sa.a 1

2. Aktivitas belajar loper melalui koran dan majalah

a.

Kegiatan loper dalam membuat kliping :

Kategori Skor
1) Selalu membuat kliping 3
2) Kadang-kadang membuat kliping 2
3) Tidak pernah membuat kliping 1

Kegiatan loper dalam membuat catatan 7 resume

terhadap isi koran dan / atau majalah -

Kategori Skor
1) Selalu membuat catatan 3
2) Kadang-kadang membuat catatan 2
3) Tidak pernah membuat catatan : |

Antusiasme loper dalam mendiskusikan / menanggapi

berita aktual kepada sesama loper dalam seminggu :
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Kategori Skor
1) Antara 5 - 6 kali 3
2) Antara 3 - 4 kali 2
3) Antara 1 - 2 kali 5

Jawaban loper terhadap pertanyaan pembeli mengenai

isi koran dan / atau majalah sebelum membeli

Kategori Skor
1) Selalu menjawab 3
2) Radang-kadang men.jawab 2
3) Tidak pernah menjawab 1

Kegiatan loper dalam mencoba mempraktekkan rubrik

keterampilan :

Kategori Skor
1) Selalu mempraktekkan 3
2) Kadang-kadang mempraktekkan 2
3) Tidak pernah mempraktekkan 1

3. Intensitas loper memanfaatkan koran dan majalah

a.

Frekuensi loper dalam membaca koran dan / atau

majalah dalam setiap harinya :

Kategori Skor
1) Lebih dari 2 jam 3
2) 1 sampai 2 Jjam 2
3) EKurang dari 1 jam 1

Frekuensi loper membaca koran dalam seminggu :
Kategori Skor

1) Antara 5 - 7 hari 3
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2) Antara 3 - 4 hari 2
3) Antara 1 - 2 hari 0l

c. Frekuensi loper membaca majalah dalam sebulan :

Kategori Skor
1) Lebih dari 5 hari 3
2) Antara 3 - 4 hari 2
3) Antara 1 - 2 hari s

d. Jenis koran dan / atau majalah vang dibaca loper :

Kategori Skor
1) Lebih dari 3 Jjenis 3
2) Dua .jenis 2
3) Judulnva saJja 1
Selanjutnya untuk mengetahui berada pada

kualifikasi apa wupaya loper memanfaatkan koran dan
ma,jalah sebagai media belajar di Kecamatan Pahandut
Kotamadya Palangkaraya. dapat diketahui melalui interval
skor, dengan ketentuan sebagaimana pendapat Drs. Anas
Sudijono (1989) untuk menentukan interval skor. terlebih
dahulu dicari skor tertinggi dan skor terendah, setelah
itu skor tertinggi dikurang skor terendah ( R = H - L ).
Kemudian dibagi Jjumlah interval yvang diinginkan, yaitu
3 kategori, sehingga akan diperoleh interval sebagai

berikut :

39 - 13
_ = 8,67



Dengan demikian, akan diperoleh
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interval skor
sebagaimana tabel berikut -
TABEL 1
INTERVAL SKOR
No Interval Kategori
1 30,36 - 39 Tinggl
2 21,68 - 30,35 Sedang
3 13 - 21,67 Rendah




BAB II
BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Macam Data yang Digunakan

Bahan dan macam data yang digunakan. dicari dan

diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Data tertulis, vaitu data vyang diperoleh dari

berbagai tulisan, dokumen, laporan dan buku literatur

vang ada relevansinya dengan masalah yang diteliti.

Data-data tersebut meliputi :

a. Gambaran umum lokasi penelitian, yang meliputi :
1) Geografi (letak luas dan keadaan alam).
2) Demografi, meliputi penduduk. agama. pendidikan

dan pekerjaan.

b. Data tentang nama loper koran dan majalah yang
berada di Kecamatan Pahandut Kodya Palangkaraya.

c. Data tentang jenis koran dan majalah yang beredar
di Palangkaraya.

d. Buku laporan pemasaran koran dan majalah.

e. Keadaan sarana yang dipergunakan dalam mengedarkan
koran dan majalah.

f. Tingkat pendidikan para loper koran dan majalah.

g. Pendapatan dan belanja para loper koran dan
majalah.

Data tidak tertulis, yaitu data vang diperoleh dari

semua responden dan beberapa informan pada saat

25
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penelitian berlangsung. baik melalui observasi.

quesioner maupun wawancara. Data tidak tertulis

meliputi :

a. Frekuensi loper membaca koran dalam sehari.

b. Frekuensi loper membaca koran dalam seminggu.

c. Frekuensi loper membaca koran dalam sebulan.

d. Frekuensi kegiatan loper dalam membuat kliping
dari koran dan / atau majalah.

e. Jenis koran yang dibaca loper.

f. Jenis majalah yang dibaca loper.

g. Jumlah isi koran dan / atau majalah yang dibaca.

h. Tingkat keperluan loper dalam membaca koran dan /
atau majalah.

i. Jawaban loper terhadap pertanyaan pembeli mengenai
isi koran dan / atau ma.jalah sebelum membeli.

J. Kegiatan lorer dalam membuat catatan / resume
terhadap 1isi koran dan / atau maJjalah vang
berkaitan dengan pendidikan.

k. Kegiatan loper dalam mencoba mempraktekkan rubrik
keterampilan.

1. Antusiasme loper dalam mendiskusikan / menanggapi
berita aktual kepada sesama loper dalam seminggu.

m. Pengetahuan loper tentang informasi yang sedang

menarik.



27

B. Metodologi Penelitian

1.

Populasi dan Sampel

a.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah loper
koran dan majalah yang berpendidikan SLTP, SLTA
dan Perguruan Tinggi yang berada di Kecamatan
Pahandut Kotamadyva Palangkaraya.

Berkenaan dengan loper tidak ada data vyang
pasti berapa Jjumlah mereka, Kkarena belum ada
instansi pemerintah maupun swasta vang memiliki
datanya. Sehingga .jumlah populasi yang diteliti
tidak terbatas (tak terhingga). Dalam hal ini
Dr.. Nana Sud.jana menyatakan :

Populasi tidak terbatas luasnya. bahkan ada

vang tidak dapat dihitung jumlah dan besarnya

sehingga tidak mungkin diteliti. Kalaupun
akan diteliti, memerlukan biaya, tenaga,
waktu yang sangat mahal dan tidak praktis.

Oleh karena itu, perlu dipilih sebagian saja

asal memiliki sifat-sifat yang sama dengan

populasinya. ( Nana Sudjana, 1991 : 71 )
Sampel

Mengingat jumlah populasi yang diteliti tidak
diketahui dengan pasti, maka para loper yang
menjadi sampel dalam penelitian ini ditetapkan
sebanyak 30 orang. Hal ini berpedoman pada
pendapat S. Nasution. bahwa :

Tidak ada aturan yang tegas tentang .jumlah

sampel vang dipersyaratkan untuk suatu

penelitian dari populasi yang tersedia, Juga
tidak ada batasan vyang Jjelas apa vang

dimaksudkan dengan sampel besar dan kecil.
( S. Nasution. 1991 : 135 )
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Dalam menetapkan sampel penelitian ini.
peneliti menggunakan teknik sampel Kuota / Quota
Sampel. Dr. Suharsimi Arikunto (1993), menyatakan
teknik sampling ini dilakukan tidak mendasarkan
diri pada strata / daerah, tetapi berdasarkan pada
Jumlah yang telah ditentukan. Dalam pengumpulan
data, peneliti mencari subyek vyang memenuh i
persyaratan ciri-ciri populasi tanpa memandang
dari mana asal subyek tersebut. Biasanya subyek
vang dicari adalah yang mudah ditemui. sehingga
pengumpulan datanya akan lebih mudah. Yang perlu
diperhatikan dalam menggunakan teknik ini adalah
terpenuhinya Jumlah (guantum) vang telah
ditetapkan.

Dengan demikian, Jjumlah sampel ini secara
Jelas tertera dalam tabel berikut :

TABEL 2
JUMLAH SAMPEL PENELITIAN

Jenis
No Nama Kelamin| Usia |[Pendidikan| Jenis Koran
dan Majalah
L} P
1 2 3 4 5 6
1 | Igbal L 20 SLTA Kompas,
Jawa Post
dan Bobo
2 | Arun L 19 SLTA Kompas,
Fakta dan
Trubus
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1 2 4 5 6
3 | Hasibun 20 SLTA Jawa Pos
4 Udin 25 SLTA Angkatan
Bersenjata
5 | Syaiful 24 SLTA Jawa Pos
dan Forum
6 Imam S. 24 P.T Republika,
Bobo dan
Donald
7 | Mitro 28 SLTA Republika,
Keluarga
8 | Han Han 20 SLTA Republika.
Keluarga
9 | Abu Sama 24 SLTA Banjarmasin
Post
10 | Wahyudi 21 SLTA Angkatan
Bersenjata
11 | Fakih 21 SLTA Suara
Pembaharuan
12 | Wahyu 21 SLTA Dinamika
Berita
13 | Agus 25 P.T Pelita, Jawa
: Republika,
Kompas dan
Liberty
14 | Widodo 23 P.T Forum
15 | Sugeng 24 P.T Kartini dan
Aura
16 | Sarvo 25 P.T Dinamika
Berita
17 | Esra 26 SLTA Pelita
Pembangunan
18 | Orba 23 SLTA Pelita

Pembangunan
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19

21

22

23

26

27

28

24

Hasan

Untung

Awaludin

Mail

Usup

Ade

Iman

Topik

Iwan

Amat

Wardi

23

20

I
)

&

23

22

19

21

21

19

T

SLTA

Y

SLTA

P.T

SLTA

SLTA

SLTA

SLTA

SLTP

SLTP

SLTP

Gatra dan
Femina

Jawa Post,
Kompas dan
Donald

Bobo. Kompas
dan Jawa Pos

Bintang,

Forum dan
Dinamika

Berita

Citra,
Kompas dan
Banjarmasin
Post

Banjarmasin
Post
Panjimas &
Jawa Post
Trubus,

Kompas dan
Jawa Post

Hidayatullah
& Jawa Post

Surva Post.,
& Jawa Post

Jawa Post
dan Kompas
Media

Indonesia

Sumber data : Hasil Observasi
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik rengumpulan data vyang digunakan dalam

penelitian ini adalah :

1.

Observasi

Adalah suatu teknik atau alat pengumpulan data.
di mana peneliti mengadakan pengamatan secara
langsung terhadap obyek yvang akan diteliti. Dengan
teknik ini akan didapatkan data tentang :
a. Jenis koran dan majalah.
b. Nama loper koran dan ma,jalah.
c. Tingkat pendidikan loper koran dan majalah.
d. Keadaan sarana yang digunakan dalam mengedarkan

koran dan majalah.

Quesioner

Adalah teknik pengumpulan data, di mana peneliti
mengajukan beberapa pertanyaan secara tertulis
kepada responden dalam rangka menggali sejumlah data
tentang :
a. Frekuensi loper membaca koran dalam sehari.
b. Frekuensi loper membaca koran dalam seminggu.
c. Frekuensi loper membaca dalam seminggu.
d. Jenis koran yang dibaca loper.
e. Jenis majalah yang dibaca loper.
f. Frekuensi kegiatan loper dalam membuat kliping

dari koran dan / atau majalah.

g. Jumlah isi koran dan / atau majalah yang dibaca.
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h. Tingkat keperluan loper dalam membaca koran dan /
atau majalah.

i. Jawaban loper terhadap pertanyaan pembeli mengenai
isi koran dan / atau ma.jalah sebelum membeli.

J. Kegiatan loprer dalam membuat catatan / resume
terhadap 1isi koran dan / atau maJjalah vang
berkaitan dengan pendidikan.

k. Isi koran dan / atau maJjalah yang disukai.

1. Antusiasme loper dalam mendiskusikan / menanggapi
berita aktual kepada sesama loper dalam seminggu.

m. Pengetahuan loper tentang informasi vyang sedang
menarik.

Wawancara

Ialah mengadakan percakapan langsung untuk
mendapatkan informasi atau keterangan dari sumber
data, baik dari responden maupun informan tentang
masalah-masalah yang berhubungan dengan penelitian.

Adapun data vyang ingin digali melalui teknik ini

adalah :

a. Aktivitas para loper pada saat menjajakan koran
dan / atau majalah.

b. Pendapatan dan belanja para loper koran dan / atau
maJjalah.

c. Keadaan sarana yang digunakan dalam mengedarkan
koran dan / atau ma.jalah.

d. Tingkat pendidikan loper koran dan / atau majalah.
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4. Dokumentasi
Yaitu pengumpulan data melalui dokumen—-dokumen
atau tulisan—tulisan vang berhubungan dengan
penelitian. Adapun data yang diinginkan dengan teknik
ini adalah :
a. Geografi (letak. luas dan keadaan alam).
b. Demografi ( penduduk, agama, pendidikan dan
pekerjaan) .

c¢. Buku laporan pemasaran koran dan / atau majalah.

D. Pengolahan Data
Setelah data terkumpul. Drs. Mardalis (1995)
menyatakan, maka data tersebut dianalisa dan diolah
melalui tahapan sebagai berikut :
1. Editing
Peneliti melakukan pengecakan terhadap kemungkinan
kesalahan pengisian daftar pertanyaan atau ketidak-
serasian informasi.
2. Coding dan Klasifikasi
Peneliti memberi kode dan mengklasifikasikan semua
data menurut macam-macamnya, guna mempermudah dalam
pengolahan data.
3. Tabulating
Peneliti menyusun tabel-tabel untuk tiap variabel
atau data serta menghitungnya dalam frekuensi dan

prosentase, sehingga tersusun data yang kongkrit.



34

Analizing
Peneliti membuat analisa sebagai dasar bagi penarikan
kesimpulan yang dibuat dalam bentuk uraian dan

penafsiran.

E. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data dalam penelitian ini dilakukan

melalui langkah-langkah sebagai berikut -

1a

Analisa Domain

Analisa ini digunakan untuk memperoleh gambaran atau
pengertian yang bersifat umum dan relatif menyeluruh
tentang pokok permasalahan yang diteliti.

Analisa Taksonomi

Analisa ini merupakan analisa lebih lanjut. sehingga
lebih rinci dan mendalam. Pada analisa ini, fokus
penelitian ditetapkan terbatas pada domain-domain
tertentu yang sangat berguna untuk menielaskan fokus
yang menjadi sasaran penelitian  dan menunjukkan
struktur internalnya masing-masing domain, dengan
menghimpun elemen-elemen yang sama di suatu domain.
Analisa Komponensial

Pada analisa ini pengorganisasian kontras antara
elemen dalam domain. Di mana masing-masing elemen
dari suatu domain diselesaikan dengan analisa
komponensial, sehingga diperoleh pengertian vang
menyeluruh. rinci dan mendalam yang diperoleh dari

hasil observasi dan wawancara.
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Analisa Tema

Analisa tema ini adalah analisa yang berguna untuk
menentukan tema-tema yvang men.jelma secara keseluruhan
dalam Jjumlah domain. Hal ini berarti analisa tema
merupakan upava untuk mencari kejelasan guna
mengintegrasikan antara domain vyang ada, vang
biasanya dianut pada teori atau literatur vang
melacak kesesuaian dalam fenomena di lapangan. Bagi
analisa domain, taksonomi dan komponensial dilakukan
pada saat pengumpulan data di lapangan. Sedangkan
analisa tema dilakukan setelah mengumpulkan data di

lapangan selesai.



BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat dan Struktur Pemerintahan Kecamatan
Pahandut
Pahandut pada mulanya adalah sebuah perkampungan
atau desa. Namun pada awal dibentuknya Propinsi
Kalimantan Tengah. Desa Pahandut diusulkan oleh sebuah
Panitia Perumus Pencari / Pencetus Ibu Kota Propinsi
Kalimantan Tengah. vang terdiri dari :
1. Mahir Mahar, Ketua Kongres Rakvat Kalimantan
Tengah sebagai Ketua merangkap Anggota.
2. Tijilik Riwut, Residen dpb. Gubernur Pembentuk
Propinsi Kalimantan Tengah sebagai Anggota.
3. G. Obos, Bupati dpb. Gubernur Pembentuk Propinsi
Kalimantan Tengah sebagai Anggota.
4. E. Kamis, Pensiunan Kiai, sebagai Anggota.
5. C. Mihing, Pegawai Jawatan Penerangan Propinsi
Kalimantan Tengah sebagai Sekretaris.
Adapun sebagai penasehat ahli, vaitu :
1. R. Moenasier, Kepala Dinas Peker.jaan Umum
Persiapan Propinsi Kalimantan Tengah.
2s TP Van Der Pijl, Pegawai Pekerjaan  Umum

Persiapan Propinsi Kalimantan Tengah.
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Sebagai Ibukota Propinsi Kalimantan Tengah kepada
Gubernur RTA. Milono. selaku Gubernur Pembentuk Propinsi
Kalimantan Tengah / selaku Wakil Pemerintah Pusat.

Alasan dipilihnya Pahandut sebagai calon Ibukota
Propinsi Kalimantan Tengah, dengan pertimbangan sebagai
berikut :

1. Ada perbedaan pendapat dan keinginan masyarakat vyang
berbeda tentang calon-calon ibukota, antara lain ada
vang menghendaki Kuala Kapuas. Pulang Pisau. Buntok
dan Sampit.

2. Masing-masing daerah menuntut agar daerahnya
dijadikan Ibukota Propinsi Kalimantan Tengah,
aehingga panitia menetapkan jalan tengah / keluar
vang bisa diterima oleh sebagian besar rakyat
Kalimantan Tengah. tokoh-tokoh dan pejabat-pejabat
pemerintah.

3. Panitia berpendapat bahwa calon Ibukota Propinsi
Kalimantan Tengah akan sangat baik Jjika berada di
tengah-tengah masyarakat seluruhnva. demi kemudahan
pelaksanaan dan pembinaan koordinasi pada masa-masa
vang akan datang.

Akhirnya, dengan Undang-Undang Darurat Nomor 10
Tahun 1957 yang mulai berlaku pada tanggal 23 Mei 1957,
tentang Pembentukan Daerah Swatantra Tingkat T
Kalimantan Tengah, Pasal 2 Ayat 1, menetapkan Pahandut

sebagai Ibukota Propinsi Kalimantan Tengah. Disusul
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dengan peletakan tiang pertama pembangunan Ibukota
Propinsi Kalimantan Tengah oleh :
Presiden RI vang pertama. Ir. Soekarno. pada tanggal 17
Juli 1957. Kemudian dengan Undang-Undang Nomor 21 Tahun
1958 (Lembaran Negara Nomor 72 Tahun 1958). sebutan
Ibukota Propinsi Kalimantan Tengah Pahandut diganti
dengan Palangkaraya, artinya tempat suci dan besar.

Palangkarayva, kota yang dibangun di tengah hutan
belantara untuk menjadi Ibukota Propinsi Otonom
Kalimantan Tengah, melalui Keputusan Gubernur KDH
Kalimantan Tengah pada tanggal 24 April 1961, dibentuk
dengan status Kotapraija Administratif berlaku mulai
tanggal 1 Mei 1961. meliputi 3 buah kecamatan. vaitu
Palangka, Petuk Katimpun dan Bukit Batu, vang masing-
masing berkedudukan di Pahandut., Merans dan Tangkiling.
Adapun sebagai Camat pertama bagi ketiga kecamatan
tersebut adalah : J.M. Nahan. Alten Embang dan Siman
Rasan.

Kecamatan Palangka terhitung muléi tanggal 1 Mei
1964 dipecahkan menjadi dua kecamatan, yakni Kecamatan
Pahandut berkedudukan di Pahandut. Kecamatan Palangka
berkedudukan di Palangkaraya. Sebagai Camat pertama yang
memegang kendali wilayah Kecamatan Palangka tersebut
adalah Rike Siren (sekaligus pertama kali wanita
diangkat menjadi Camat di Kalimantan Tengah).

Demikianlah selang beberapa tahun kemudian, dengan

disahkannya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1965. Lembaran
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Negara Nomor 48 Tahun 1965. van# menetapkan Kotapraia
Administratif Palangkarava dibentuk meniadi Kotapraia
(Otonom) Palangkarava (sekarang dikenal sebagai
Kotamadya Daerah Tingkat II Palangkaraya) .

Setelah diberlakukannya Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1974. tentang Pokok-pokok Pemerintahan di Daerah dan
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979, tentang pemerintahan
Desa. maka Kecamatan di Kotamadva Daerah Tingkat I1
Palangkaraya dirampingkan menjadi dua kecamatan, yvaitu :
1. Kecamatan Pahandut di Pahandut terdiri dari delapan

ke lurahan dan satu wilayah Kademangan.
2  Kecamatan Bukit Batu di Tangkiling terdiri dari
sepuluh kelurahan dan satu wilayvah Kademangan.

Sebagai tindak lanjut dari vpelaksanaan Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1974, tentang Pokok—-pokok
Pemerintahan di Daerah dan Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1979, tentang Pemerintahan di Desa. Maka Kecamatan
Pahandut berfunesi sebagai Pelaksana Pemerintahan Umum
membawahi 11 (sebelas) kelurahan (BI Kelurahan Definif
dan 3 Kelurahan Persiapan). vaitu :

1. Kelurahan Palangka

2. Kelurahan Pahandut

3. Kelurahan Langkai

4. Kelurahan Kereng Bangkirai

5. Kelurahan Bereng Bengkel

6. Kelurahan Tumbang Rungan

7. Kelurahan Kalampangan
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8. Kelurahan Petuk Ketimpun
9. Kelurahan Panarung

10. Kelurahan Bukit Tunggal
11. Kelurahan Menteng.

Untuk Kelurahan Panarung. Menteng dan Bukit Tunggal,

statusnya masih sebagaili Kelurahan Persiapan, vang

peresmiannya pada bulan Desember 1997.

Tugas Camat adalah sebagai Kepala Wilayvah vyang
memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Tingkat Kecamatan
vang berada di bawah dan tanggung Jawab kepada
Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II Palangkaraya.

Pembinaan dan pelaksanaan tugas serta kewenangan
Camat dapat terlihat dalam struktur yang ditetapkan
berdasarkan
1. Keputusan Mendagri dan Instruksi Mendaegri No. 46

Tahun 1993 dan No. 26 Tahun 1993, tanggal 7 Mei 1993
dan Juli 1993.

2. Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Kalimantan Tengah No. 46 Tahun 1993, tanggal 30
Nopember 1993.

Berdasarkan aturan vyang tersebut di atas. maka
struktur organisasi dan tata kerja Kecamatan Pahandut
adalah sebagai berikut :

1. Camat Pahandut

2. Sekretariat Kecamatan Pahandut :

a. Sekretaris Kecamatan

b. Urusan Perencanaan
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c. Urusan Keuangan
d. Urusan Umum
3. Unsur Pelaksana Kecamatan Pahandut :
a. Seksi Pemerintahan :
- Subsi Pemerintahan Umum
— Subsi Pemerintahan Desa / Kelurahan
b. Seksi Ketenteraman dan Ketertiban :
- Subsi Ketertiban Umum
- Subsi Sospol
- Subsi Polisi Pamong Praia

Seksi Pembangunan Masvarakat Desa

0

- Subsi Perekonomian dan Produksi

— Subsi Pembaneunan dan Lingkunegan Hidup
d. Seksi Keseiahteraan Sosial :

- Bubsi Kese.jahteraan Rakyat

- Subsi Bina Mental / Spiritual
e. Seksi Pelayanan Umum :

- Subsi Pelavanan Kependudukan

- Subsi Kebersihan

— Subsi Perizinan.

B. Geografis Kecamatan Pahandut
Secara geografis. Kecamatan Pahandut berada di
wilayah Kotamadya Palangkarayva dan berkedudukan di
Ibukota Propinsi Kalimantan Tengah.
Kecamatan ini mempunyai luas wilayah kurang lebih

107.100 Ha dan merupakan salah satu dari dua kecamatan



42

vang ada di Kotamadyva Palangkaraya. Dari luas wilayah
vang begitu besar. tampaknyva masih belum bisa
dimanfaatkan secara maksimal sebagai lahan pertanian
yvang produktif. Karena 83.5 % dari 1luas wilayah
kecamatan masih berbentuk hutan dan rawa / semak
belukar. Hal ini tentunva diperlukan satu usaha keras
untuk merubah alam ini menjadi tanah yang produktif,
khususnya di bidang pertanian tanaman pangan dan
perkebunan. Untuk lebih Jjelasnyva tentang kondisi alam

di wilayah Kecamatan Pahandut sebagaimana tabel

berikut :
TABEL 3
KEADAAN ALAM KECAMATAN PAHANDUT MENURUT
JENIS TANAH TAHUN 1997

No Jenis Tanah Luas (ha) Prosentase
1 Tanah sawah - -
2 Tanah kerine 2.746 2.57
3 Pekarangan 14.763 13,78
4 Hutan negara 51.591 48.17
5 Lainnya 38.000 35,48

Jumlah 107.100 100

Sumber data : Mantri Tani Kecamatan Pahandut.

Kecamatan Pahandut seperti daerah-daerah lainnya
di Kalimantan Tengah beriklim tropis. Hal ini disebabkan
masih banyvaknya hutan di sekitar daerah ini. Sekaligus

tanahnya dapat menverap air hujan vang turun. Sedangkan
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suhu udara berkisar 30 - 34°C pada siang hari. dan pada
malam hari berkisar antara 18 - 24°C.
Kecamatan Pahandut mempunyai batas-batas kecamatan
sebagai berikut :
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Bukit Batu
Kotamadva Palangkarava.
Z. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kahayan
Tengah Kabupaten Kapuas.
3. Sebelah Barat berbatasan densan Kecamatan Kahayan
Hilir Kabupaten Kapuas.
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Katingan
Hilir Kabupaten Kotawaringin Timur.
Untuk lebih .jelasnva dapat dilihat pada peta

berikut ini :
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C. Demografi Kecamatan Pahandut
1. Jumlah Penduduk

Berdasarkan data .umlah penduduk tahun 1997.
penduduk Kecamatan Pahandut berjumlah 130.163 jiwa,
dengan Jjumlah kepala keluarga 24.841 KK dan terdiri
dari 66.338 laki-lakil dan 63,825 perempuan.

Penduduk Kecamatan Pahandut terbagi dalam
delapan kelurahan, 100 RW dan 392 RT, dengan
kepadatan penduduk 120 jiwa/Km?®, sehinegga tingkat
kepadatan penduduk dikategorikan Jarang. Penduduk
vang berada di Kecamatan Pahandut ini. tinggal
menge lompok pada daerah pemukiman tertentu, seperti
daerah premukiman rasar. kompleks pelabuhan.
pesanggrahan dan lain sebagainya.

Pertumbuhan penduduk rata-rata per tahun sebesar
3,09 %, 1in1 berarti suatu pertumbuhan vyane cukup
tinegi, pertumbuhan ini berasal dari selisih .umlah
kelahiran (natalitas) dan kematian (mortalitas) serta
terjadinya wurbanisasi. terutama anak-anak vpelajar.
mahasiswa dan pedagang.

Untuk 1lebih .elasnya keadaan Jjumlah penduduk
menurut Jjenis kelamin, dapat dilihat pada tabel

berikut :
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TABEL 5

JUMLAH PENDUDUK KECAMATAN PAHANDUT MENURUT
JENIS KELAMIN TAHUN 1997

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1 Laki-laki 66.338 50,897
2 Perempuan 63.825 49.03
Jumlah 130.163 100

Sumber data : Quesioner

Keadaan Agama dan Tempat Ibadah

Sebagaimana daerah lainnyva di Palangkaraya vang
mempunyai ragam suku. bangsa. budaya serta agama dan
kepercayaan terhadap 1Tuhan Yang Maha Esa, begitu .,juga
di Kecamatan Pahandut. terdiri dari berbagai macam
suku, bahasa, budaya dan agama, sehingga modal dasar
pembangunan kecamatan harus disesuaikan dengan
pemeluk agama dan kepercayaan yvang dianut.

Adapun agama dan kepercayaan yang dianut di
Kecamatan Pahandut terdiri dari : Islam, Kristen
Protestan., Kristen Katholik., Hindu Kaharingan dan
Budha.

Perbedaan suku. budaya dan agama tidaklah
menjadi penghalang bagi pembangunan dan kehidupan
dalam bermasyarakat, karena penduduk Kecamatan
Pahandut menyadari walaupun berbeda-beda, namun tetap
sebagai satu bangsa. yakni Indonesia. Itu tercermin

dalam kehidupan sehari-hari, bahwa antara agama yang
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satu dengan yvang lainnya saling membantu. toleransi.
hormat menghormati, baik dalam suasana bahagia maupun
duka.

Untuk mengetahui rasio perbandingan peme luk
agama di Kecamatan Pahandut, dapat dilihat dalam

tabel berikut ini

TABEL 6

JUMLAH PENDUDUK KECAMATAN PAHANDUT
MENURUT AGAM TAHUN 1997

No Jenis Agama Jumlah Prosentase
1 I s1 am 79.399 61
2 Kristen Katholik 4.465 3.43
) " Kristen Protestan 43.435 33,37
4 Hindn 2.695 2.07
5 Budh a 169 0,13
Jumlah 130.163 100

Sumber data : Kecamatan Pahandut

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa penduduk
Kecamatan Pahandut sebagian besar memeluk agama Islam
vakni 79.399 atau 61 %, kemudian agama Kristen
Protestan menempati urutan kedua dengan Jumlah
pemeluk 43.435 (33,37 %), pemeluk agama Kristen
Katholik menempati urutan ketiga 4.465 (3.43 %),
pemeluk agama Hindu menempati urutan keempat 2.695
(2.07 %). sedangkan urutan terakhir yaitu agama Budha

dengan Jjumlah pemeluk sebanyak 169 orang atau 0,13 %.
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Dalam upaya memberikan kesempatan kepada pemeluk
agama untuk beribadah sesuai dengan agama dan
kepercayaannya masing-masing. Tempat ibadah merupakan
salah satu sarana untuk meningkatkan iman dan taqwa
bagi pemeluknya. Banyaknyva tempat ibadah bukan
merupakan satu Jjaminan bahwa kualitas peme luk
agamanya memilikil tingkat KkKeimanan dan ketagwaan
vang tinggi. Namun denean tersedianya tempat ibadah
berarti memudahkan umat untuk melaksanakan ibadahnyva.
Akan lebih baik laei apabila tempat-tempat ibadah
vang ada bisa dimanfaatkan seefektif mungkin,
sehingga kehidupan beragama akan semakin semarak.
sekaligus sebagail wahana untuk membina mental umat,
dalam raneka ikut menegisi pembangunan. utamanya di
bidang kerohanian.

Adapun tempat-tempat ibadah vang ada di
Kecamatan Pahandut meliputi : Masjid sebanyak 43
buah., Mushalla 108 buah. Gereja / R. Kebaktian 43
buah, Pura / BL. RKaharingan 3 buah, dan Wihara 1
buah. Selaniutnva dapat dilihat pada tabel berikut

ini :
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TABEL 7

JUMLAH TEMPAT IBADAH DI KECAMATAN
PAHANDUT TAHUN 1997

No Jenis Tempat Ibadah Banyaknva
1 MasJgi1d 43 buah
2 Mushalla 108 buah
3 Gerea 43 buah
4 Pura / BL. Kaharinean 3 buah
5 Wihara 1 buah

Jumlah 198 buah

Sumber data : KUA Kecamatan Pahandut

Keadaan Pendidikan

Kecamatan Pahandut / Kota Palangkarava merupakan
kota pendidikan / belajar di Kalimantan Tengah,
karena memiliki sarana pendidikan yang cukup lengkap,
mulai taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi,
bahkan tersedia pula lembaga-lembaga kursus
pendidikan, sepertil komputer, bahasa, perbengkelan
dan lain-lain.

Untuk lembaga pendidikan fdrmal di Kecamatan
Pahandut terdiri dari : TK negeri sebanvak 2 buah, TK
Swasta 52 buah. SD / SD Inpres 112 buah. SD Swasta 2
buah, SLTP Negeri 10 buah, SLTP Swasta 13 buah, SMU
Negeri 5 buah, SMU Swasta 9 buah. SMK Negeri 4 buah.
SMK Swasta 6 buah, sedangkan untuk Perguruan Tinggi /
Akademi terdiri dari : Akademi Negeri tidak ada,

Akademi Swasta 5 buah, Perguruan Tinggi Negeri 2
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buah. Perguruan Tinggi Swasta 7 buah. Untuk lebih

jelasnva. dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 8

JUMLAH LEMBAGA PENDIDIKAN DI KECAMATAN PAHANDUT
MENURUT JENJANG PENDIDIKAN TAHUN 1997

No Jenis Pendidikan Banvaknva
I TK Negeri 2 buah
2 TK Swasta 52 buah
3 SD Negeri 112 buah
4 SD Swasta 2 buah
7 SLTP Negeri 10 buah
6 SLTP Swasta 13 buah
T SMU Negeri 5 buah
8 SMU Swasta 9 buah
9 SMK Negeri 4 buah

10 SMK Swasta 6 buah

11 - Akademi Negeri - buah

12 Akademi Swasta 5 buah

13 Perguruan Tineegi Negeri 2 buah

14 Perguruan Tinggil Swasta 7 buah

Jumlah 229 buah

Sumber data : Kantor Kecamatan Pahandut

Di Kecamatan Pahandut .Juga banyak terdapat
lembaga pendidikan agama. vaitu : Madrasah Ibtidaiyah
sebanyak 13 buah, Madrasah Tsanawiyvah 9 buah,
Madrasah Aliyah 3 buah. dan Pesantren 7 buah.

Selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL 9

LEMBAGA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI KECAMATAN
PAHANDUT TAHUN 1997

No Jenis Pendidikan Banvaknya
1 Madrasah Ibtidaivah 13 buah
2 Madrasah Tsanawivah 9 buah
3 Madrasah Alivah 3 buah
4 Pesantren 7 buah

Jumlah 32 buah

Sumber data : KUA Kecamatan Pahandut

Keadaan Mata Pencaharian Penduduk

Jenis usaha yvang dilakukan penduduk di Kecamatan
Pahandut cukup kompleks. Hal ini wajiar karena
Kecama£an Pahandut merupakan pusat pemerintahan, baik
Tingkat I maupun Tingkat IT.

Kecamatan Pahandut vang berkedudukan di Kota
Palangkaraya memiliki kelebihan-kelebihan, vakni
pusat pendidikan, pemerintahan, perbelanjaan,
pertokoan dan hiburan.

Di samping itu, di Kecamatan Pahandut Jjuga
memiliki tiga pintu gerbang lalu lintas perekonomian
vang setiap saat bisa menambah devisa masyarakat.
vaitu : Jalan darat lintas Kalimantan vang
menghubungkan Kota Palangkaraya dengan daerah lain,
seperti Sampit, Kapuas, Banjarmasin dan lain
sebagainya, Jjuga bisa dilalui 1lewat Jjalur udara,
vakni Bandara Cilik Riwut yang terletak di Panarung,

selain itu terdapat pula dua dermaga atau pelabuhan
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(Pelabuhan Rambang dan Pelabuhan Kereng Bangkirai).
vang sampai saat ini masih jadi primadona sebagai
Jalur masuknya bahan pokok kebutuhan sehari-hari ke
Ibukota Propinsi Kalimantan Tengah.

Dengan kondisi daerah vang demikian itu, sudah
barang tentu berpenegaruh terhadap pola kehidupan
masyvarakat di sekitarnva. Untuk lebih Jelasnya,
berikut ini dipaparkan berbagai macam pekerijaan atau
mata pencaharian yang ditekuni masyarakat di wilayah
Kecamatan Pahandut. vaitu :

a. Nelayan / pencari rumput laut

b. Petani

‘c. Peternak

d. Kerajinan tangan

e. Pengusaha industri kecil

f. Pengusaha

g. Pandai besi

h. Dokter

i. Bidan

j. Mantri kesehatan

k. Guru

1. Pegawai negeri

m. Buruh

n. Dukun bayi

o. Tukang cukur

p. Tukang Jjahit

q. Tukang becak
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r. Tukang kavu

s. Tukang batu

t. Jasa / angkutan

u. ABRI

v. Pensiunan pegawai negeri / ABRI
w. Pedagang

x. Berkebun savur

v. Pelajar / mahasiswa

D. Gambaran Umum Aktivitas Loper di Kecamatan Pahandut

Loper dalam setiap harinya beker.a sebagai
pengantar koran dan majalah dari penerbit atau agen
kepada konsumen atau pembaca. Aktivitas loper memang
cukur kompleks. setiap hari mereka harus mendatangi
Bandara Cilik Riwut untuk mengambil koran dan majalah.
Koran atau majalah vang diambil merupakan terbitan luar
daerah Palangkarayva, seperti Banjarmasin Post, Dinamika
Berita. Jawa Post. Surya Post. Pelita, Republika.
Kompas, Fakta, Forum, Liberty dan lain sebagainya.
Sedangkan koran terbitan lokal, seperti Pelita
Pembangunan bisa langsung diambil di penerbit, Jalan
Cilik Riwut Em. 3 Palangkaraya.

Bagi koran atau majalah terbitan luar daerah,
setelah diambil, kemudian dibagikan kepada sesama loper.
Pembagian disesuaikan dengan oplah penjualan
masine-masing loper. Setelah itu mereka mulai bergerak

mene lusuri Jjalan raya, gang trotoar, dari rumah ke
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rumah. kantor ke kantor untuk membagikannya kepada
konsumen atau pelanggan. Namun ada .Jjuga yang sambil
menitipkannya di kios-kios agar bisa dijualkan dengan
sistem bagi hasil.

Dalam melakukan aktivitasnya. mereka menggunakan
sarana transportasi yvang berbeda-beda. Ada yang pakai
sepeda ontel / tinjak atua sepeda motor. Bagi loper yang
punya sepeda motor, sudah barang tentu menggunakan
sepeda motor, bagi yang tidak ada, sepeda tinjak lah
vang .jadi andalannyva.

Rute-rute perjalanan vang harus dilalui para loper
cukup beragam, tergantung dari banvak sedikitnyva
konsumen - atau pelanggan. Bagi mereka vang memiliki
banyvak pelanggan harus bekerija ekstra cepat, karen harus
berpacu dengan waktu. semakin tepat waktu akan menambah
kepercayaan pelanggan, kalan tidak disiplin, apalagi
sering terlambat sehari atau dua hari. tentu akan
mengurangi kepercayaan para pelanggan. Akibat dari
ketidakdisiplinan waktu mengantarnya akan membuat
pelanggan kecewa serta tidak menutup kemungkinan minta
dihentikan pasokan koran dan majalah.

Adapun sistem pembayaran rekening koran dan maJjalah
ada dua cara, yaitu :

1. Dibayar di awal bulan.
Yaitu sistem vpembayaran yang dilakukan pelanggan
dengan membayar terlebih dahulu, setelah itu baru

diantari koran dan majalah. Lamanya suplay tergantung
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pembavaran. ada vang sebulan. dua bulan dan
seterusnva.

2. Dibayar di akhir bulan.
Yaitu sistem pembavaran vang dilakukan pelanggan di
setiap akhir bulan, maksudnya konsumen meminya suplay
terlebih dahulu. setelah akhir bulan / awal bulan
berikutnyva baru melunasi rekeningnva.

Besarnva rekening vpembayaran cukup bervariasi.
tergantung Jenis Koran atau majalah yvang bersangkutan.
Ada vang Rp. 22.000.- sebulan severti Harian Republika.
Kp. 15.000,- / bulan untuk Pelita Pembangunan dan lain
sebagainva.

Ada satu hal yvang harus ditaati oleh para agen atau
loper, vaitu kewajiban melaporkan hasil penjualan ke
penerbit. Bagi koran atau majalah vyang tidak laku
dijual, laporan harus disertai guntingan edisi tanggal
terbitnya. Hal ini dilakukan dalam rangka untuk
menghindari pemalsuan laporan. Di samping melaporkan
hasil penjualan, agen atau loper juza berkewajiban
mengirimkan uang hasil penjualan setiap bulannya,
Apabila kewajiban ini tidak dipenuhi, maka agen atau
loper yang terkait akan diberikan peringatan,yang selan
jutnya apabila sudah diberi tempo tidak memenuhi kewa

jiban maka akan diadakan pemutusan hubungan kerja/PHK.



56

Ralau dilihat dari sisi aktivitas wpara loper,
tampaknya cukup sibuk, kadang ada vang seharian
mengantar koran atau majalah. ada Jjuga vang hanva
beberapa jJam. Hal 1ini tergantung dari banyaknya

pelanggan atau kios-kios vang disinggahi. Banyak

sedikitnya waktu vang digunakan untuk beraktivitas. akan
berpengaruh terhadap kesempatan lover untuk memanfaatkan
koran atau majalah sebagai media belajar. Semakin banvak
waktu luang, akan semakin berpeluaneg untuk kegiatan
lainnya, sepertil: membaca, mengkliping atau melakukan

prekerjaan lain.



BAB IV
UPAYA LOPER MEMANFAATEAN KORAN DAN MAJALAH

SEBAGAI MEDIA BELAJAR

Upaya loper memanfaatkan koran dan majalah sebagai
media belajar di Kecamatan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya. Dalam hal ini dapat dilihat dari aktivitas
vang dilakukan para loper pada saat-saat tertentu untuk
memanfaatkan koran dan majalah sebagai media belajar,
vang meliputi : Minat belajar loper. aktivitas belajar
loper, intensitas loper memanfaatkan koran dan ma.Jjalah

sebagai media belajar.

Minat Belajar Loper

Minat merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
vang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut.
semakin besar minatnva.

Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan
vang menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai suatu
hal dari pada hal lainnya., dapat pula dimanifestasikan
melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Seseorang

vang memiliki minat terhadap sesuatu cenderung untuk
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memberikan perhatian yang lebih besar terhadap obyek
tersebut.

Berkaitan dengan masalah minat belaiar loper.
sebagal orang yang selalu berhubungan dengan koran
dan ma.jalah. dapat dilihat me;alui aktivitas sebagai
berikut :

1. Tingkat Keperluan Membaca Loper

Membaca merupakan suatu proses belajar. Tanpa
membaca. orane akan buta terhadap berbagai masalah
vang terjadi dalam kehidupan ini. Untuk itulah orang
harus gemar membaca agar bertambah rengetahuan.
informasi dan keterampilannya.

Agar orang menjadi gemar membaca, diperlukan
satu media yang bisa diJjadikan sarana untuk membaca,
seperti : Koran. majalah. buku. buletin. tabloid dan
lain sebagainva. Dengan media yang tersedia, orang
akan Jjadi terangsang untuk membaca. Walaupun pada
awalnyva mungkin tidak suka, akan tetapi kalau sudah
sering dibiasakan akan menimbulkan.daya tarik / pikat
untuk lebih gemar membaca.

Loper sebagai orang yang selalu bersentuhan
dengan media, vakni koran dan majalah. Untuk
mengetahui tingkat keperluan membaca loper. dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL 10
TINGKAT KEPERLUAN MEMBACA LOPER

No Kategori F P
1 Perlu sekali 28 76,67

2 Kadang-kadang perlu 7 23,33
3 Tidak perlu - -

Jumlah 30 100

Sumber data : Quesioner

Dari tabel di atas. dapat diketahui 23 orang
loper atau 76,67 %, merasa perlu sekali dalam membaca
koran dan majalah. Sementara 7 orane (23.33 %) loper
vang menvatakan kadang-kadang merasa perlu, dan tidak
ada yang menganggap tidak perlu.

Adapun vang dimaksud tingkat keperluan membaca
loper vyang dimaksud di atas adalah perasaan akan
kebutuhan terhadap informasi yang diwu,judkan dengan
membaca dan apabila tidak membaca., merasa ada satu
keperluan yang belum terpenuhi, sehingga loper akan
berusaha untuk meluangkan waktu sedapat mungkin untuk
membaca.

Menurut pernyataan responden melalui wawancara,
bagi mereka yang merasa sangat memerlukan informasi,
karena hal itu merupakan kebiasaan yang mereka
lakukan sehabis mengedarkan koran atau majalah.
Sementara bagi mereka vang kadang-kadang merasa
perlu, disebabkan adanya kegiatan lain selain meloper

koran dan majalah., sehingga waktu vang ada digunakan
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untuk menyelesaikan kegiatan lainnya. Akan tetapi.
sewaktu-waktu ada kesempatan mereka gunakan uga
untuk membaca.

Pengetahuan Loper terhadap Pola Isi Koran dan Majalah

Setiap surat kabar dan maJjalah biasanya memiliki
pola / bentuk isi yang berbeda-beda. Pola inilah yang
merupakan ciri dari surat kabar atua majalah yang
bersangkutan. Sehinega dengan pola itulah orang akan
tertarik untuk membaca atau berlangganan.

Pola isi koran dan majalah biasanya akan
disesuaikan dengan kondisi satu daerah vang
menerbitkan. Artinya materi vane disaijikan 1lebih
menekankan kepada daerahnya, wa laupun tetap
memasukkan berita-berita dari luar daerah atau luar
negeri. Akan tetapi sebagian besar menu vang
disaJjikan merupakan konsumsi masyarakat daerahnya.

Dengan ciri khas itu, konsumen yang merasa
berasal dari daerah vang bersangkutan akan lebih
tertarik untuk mengetahui informasi tentang
perkembangan daerah kelahirannya.

Begitu pula dengan majalah pun pola isinya
memiliki sasaran konsumen sendiri-sendiri. Ada
maJjalah vang sebagian besar memuat masalah
kriminalitas seperti Fakta. Maijalah khusus anak-anak.
remaja atau keluarga, ada .juga yang dikhususkan untuk
keluarga muslim seperti Hidayatullah. Panjimas dan

lain sebagainya.
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Di samping itu dengan pola isinya yang khas itu,
loper akan lebih mudah mengetahui konsumen mana yang
akan dijadikan sasaran pemasaran. Untuk mengetahui
tingkat pengetahuan terhadap pola isi koran dan

ma.jalah, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 11

PENGETAHUAN LOPER TERHADAP POLA ISI
KORAN DAN MAJALAH

No Kategori F P
1 Mengetahui pola isinva 11 36.67
2 Kurane menegetahui pola isinva 15 50
3 Tidak mengetahui pola isinva 4 13.33
Jumlah 30 100

Sumber data : Quesioner

Dari tabel di atas. dapat diketahui bahwa loper
vang mengetahui pola isinva sebanyak 11 orang
(36.67 %). yang kurang mengetahui pola isinyva 15
orang (50 %), dan 4 orang (13,33 %i tidak mengetahui
pola isi koran dan majalah yang diedarnya.

Menurut hasil wawancara yang dihimpun dari
responden, mereka menyatakan bahwa pada awalnya
mereka tidak mengetahui pola isinya atau sasaran
konsumen, artinya mereka berusaha menawarkan pada
semua orang. Namun setelah membaca-baca isinya,
mereka jadi mengetahui bahwa setiap koran dan ma.jalah

memiliki bobot materi vang berlainan.
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Sementara bagi mereka yang tidak mengetahui pola
isinva. karena tidak berusaha untuk mengetahui, yang
dilakukan hanvalah mengedarkan / memasarkan koran dan
majalah ke semua lapisan masyarakat. vang terpenting
baginyva konsumen mau membel i barang dagangannyva.
Pengetahuan Loper terhadap Informasi vang Aktual

Mencari informasi merupakan suatu proses belajar
vang dilakukan oleh manusia. Tanpa mengetahui
informasi, orang tidak akan mengetahui situasi
perkembangan dunia. Setiap orang atau organisasi
mempunvai kebutuhan yang besar terhadap informasi,
tidak peduli jenis pekerjaan orang itu, pelajar.
mahasiswa, guru, petani, nelavan, dokter peneliti,
tukang becak dan lain sebagainya. semua tentu
memerlukan informasi guna mendukung pekerjaannya
sehari-hari.

Namun demikian, orang tidak perlu mengetahui
semua yang ada di muka bumi ini. Informasi-informasi
vang ditawarkan kepada masyarakat terdiri dari dua
Jenis, yaitu informasi yang dirancang secara khusus
seperti koran, majalah, buletin dan lain sebagainya
serta informasi yang tersedia apa adanya secara bebas
di alam. Dari sekian banyak informasi vang ada dalam
kehidupan ini hanyva sebagian kecil saja vang
diperlukan oleh manusia. Karena hal ini disesuaikan
dengan bidang minat dan kegiatan yvang menjadi

pekerjaannya.
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Informasi dalam kaitannva untuk menambah
cakrawala berpikir perlu dimiliki oleh setiap orang
tanpa kecuali para loper. Loper sebagai orang vang
selalu bersinggungan di bidang media informasi sudah
seharusnya menjadi konsumen pertam yang mengetahui
berbagai informasi yang berkembang di masyarakat.

Untuk mengetahui kadar rengetahuan loper
terhadar informasi vang sedang menarik / aktual.

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 12

PENGETAHUAN LOPER TERHADAP
INFORMASI YANG AKTUAL

No ‘ Kategori F P
1 Selalu mengetahul 21 70
2 Kurang mengetahui 9 30

3 Tidak mengetahui - -

Jumlah 30 100

Sumber data : Quesioner

Dari tabel di atas. dapat diketahui bahwa dari
30 orang responden, 21 orang (70 %) menvatakan selalu
mengetahui informasi yang sedang aktual, 9 orang
(30 %) yang menyatakan kurang mengetahui informasi
vang aktual, sementara tidak ada yang menyatakan
tidak mengetahui.

Dari beberapa gambaran di atas. dapat diambil

suatu pemahaman bahwa para loper sangat antusias
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untuk mengetahui berbagai informasi vang sedang
berkembane di masyarakat. sebab tidak ada satu oraneg
pun vang menvatakan tidak mengetahui informasi vang
aktual.

Adapun mwusaha yang mereka lakukan dalam rangka
mencari informasi terkini, vakni dilakukan pada saat
koran atau majalah vane baru datang dari penerbit
kemudian akan diedarkan / diantar ke konsumen,

sebelumnva mereka membaca sebentar tentang isi vyane

menjadi berita utama terbitan pada hari itu. Memang
isi vane mereka bhaca kadang hanva  heritan utamanya
saja, okan tetapi ceunkup mevakili untui sekedar mence
tahui inforiuiasi yane terjadi di berbaecai daerah atau
di lunar negceri.

Isi Koran dan Ma.jalah vang Dibaca

Membaca meruvakan salah satu proses belajar.
sebab dengan membaca orang akan menjadi tahu
fenomena-fenomena baru vyang didapat dari media.
Sering kali ada orang yang membaca buku, koran dan
majalah sambil berbaring santai di tempat tidurnya.
ada pula yvang duduk di atas kursi, teras, di bawah
pohon dan lain-lain. Hal ini dilakukan dalam rangka
menambah pengetahuan.

Dalam aktivitas membaca tentunya harus dapat
menentukan nama poin-poin atau paragraf yang menjadi
bahasan dalam masalah tersebut. sehingga memudahkan

dalam mencari intisarinva.
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Belajar memerlukan arah atau set. Membaca untuk
keperluan belajar harus pula ada set atau arah.
Membaca dengan set, misalnya mulai memperhatikan
Judul, bab., topik utama dengan berorientasi kepada
kebutuhan dan tujuan, kemudian memilih topik vang
relevan dengan tujuan atau kebutuhan itu.

Material bacaan vang sifatnyva teknis dan detail
memerlukan kecepatan membaca yang lambat. sedang
material bacaan vang sifatnya populer dan impresif
memerlukan kecepatan membaca vang tinggi. Membaca
dengan cepat adalah lebih membantu dalam hal menyerap
material secara lebih komprehensif.

Meloper koran dan majalah merupakan peker,jaan
yang. cukup memakan waktu dan tenaga. sehingga
diperlukan satu metode membaca vang cepat, dengan
demikian dalam waktu yang tidak terlalu lama mampu
menyelesaikan bacaan yang tersedia. Sehingga isi
koran dan maJjalah vyang ada mampu dibaca untuk
dimanfaatkan sebagal wahana dalam menambah wawasan
rengetahuan.

Untuk mengetahui Jjenis / topik / isi koran dan
majalah yang dibaca loper, dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
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TABEL 13
ISI KORAN DAN MAJALAH YANG DIBACA LOPER

No Kategori F P
1 Membaca seluruh isinva 8 26. 687
2 Membaca sebagian isinva 16 53,33
3 Membaca .Jjudul-judulnya saja 6 20
Jumlah 30 100

Sumber data : Quesioner

Melihat tabel di atas. menunijukkan bahwa dari 30
orang responden, 8 orang (26,67 %) menyatakan membaca
seluruh isi koran dan majalah. sementara 16 orang
(53,33 %) menyatakan membaca koran dan majalah hanya
sebagian isinya saja, dan 6 orang (20 %) hanva
membaca Jjudul-judulnva sa.ja.

Menurut hasil wawancara dan aquesioner. mereka
menyatakan bahwa dalam membaca koran atau majalah
masih belum konsisten, artinya kalau kebetulan banyak
waktu luang, mereka akan menggunakannya untuk
membaca, akan tetapi apabila ada kegiatan atau
kesibukan lain, mereka hanya membuka halaman demi
halaman sekedar membaca judul / topiknya saja. Hal
itu menunjukkan ketidakstabilan loper dalam mencari
informasi atau dalam rangka menambah pengetahuan dan

keterampilan.
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B. Aktivitas dan Cara Belajar Loper
Di dalam belajar diperlukan satu aktivitas. sebab
pada prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah
tingkah laku., Jjadi diperlukan satu kegiatan vang
mengarah kepada proses belajar. Tidak ada belajar tanpa
adanya aktivitas. Aktivitas vang dimaksud adalah
aktivitas yang bersifat fisik maupun mental.

Aktivitas belajar vaneg bersifat fisik di antaranya

vaitu : Membaca, menulis atau mencatat, meresume atau
membuat ringkasan. membuat kliping. mendiskusikan.
latihan ataun praktek dan lain sebagainya. Dengan

demikian. loper sebagai orang yvang bergelut di dunia
media massa mempunval kKesempatan vang besar untuk
beladar.-
1. Aktivitas Membuat Kliping
Membuat kliping. baik berasal dari koran.
majalah, tabloid dan lain sebagainya, merupakan salah
satu proses belajar. Mengkliping satu topik masalah
akan dilakukan oleh seseorang apabila memiliki
manfaat atau nilai bagi orang yang membuatnya.
Mengkliping tanpa melihat topik vang ada
relevansinya dengan keperluan kegiatan vyang mereka
lakukan tidak memiliki manfaat yang berarti, sehingga
diperlukan satu analisa vang jelas atau setidaknya
membaca topiknya terlebih dahulu.
Loper sebagai orang vang berkecimpung di media

massa dengan informasi-informasinya yvang aktual, akan
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menimbulkan rangsangan untuk mengumpulkan berbagai
torik yang dianggap perlu untuk diklipingkan.

Untuk mengetahui aktivitas loper dalam membuat
kliping dari koran dan majalah. dapat dilihat pada

tabel berikut :

TABEL 14

AKTIVITAS LOPER MEMBUAT KLIPING
DARI KORAN DAN MAJALAH

! No ! Kateesgori F P
1 Selalu membuat kliping 3 10
2 Kadane-kadang membuat kliping i i 23.33
3 Tidak pernah membuat kliping 20 66,67
Jumlah 30 | 100
1

Sumber data : Quesioner

Tabel di atas menunijukkan bahwa dari 30 orang
loper / responden, 3 orang (10 %) menyatakan selalu
membuat kliping dari koran atau majalah, 7 orang
(23,33 %) menvatakan kadang-kadang saja membuat
kliping. sementara 20 orang (66.67 %) menyatakan
tidak pernah membuat kliping.

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden
mereka menyvatakan bahwa bagi mereka yang selalu
membuat kliping disebabkan karena mereka menganggap
sewaktu-waktu topik vang diklipingkan akan diperlukan

kembali di kemudian hari.
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Sedangkan topik-topik vang dikliping., meliputi :
Konsultasi kesehatan. bimbingan rohani. konsultasi
psikologi, masalah kesehatan, problema remaja atau
keluarga. Sementara bagi mereka vang kadang-kadang
membuat kliping, alasannya .Jjuga hampir sama, vyakni
kalau topik-topik vane ada sewaktu-waktu akan
diperlukan kembali, tidak repot-repot mencari ke sana
kemari. Jjadi tinggal membuka lembaran-lembaran yang
diklipingkan.

Namun bagi mereka yang tidak pernah membuat
kliping, tampaknya mereka lebih suka menJjual
sisa-sisa koran dan majalah vang ada di jual kiloan
ke penJjual kain, sayur mayur, penjual sepatu dan lain
sebagéinya. muntuk menambah pendapatan vang ada.
Sisa-sisa koran dan majalah yang tidak terpakai untuk
di Palangkaraya tampaknya masih sulit mencari
pemasaran kKarena belum ada pasar loak yvang menerima
penjualan koran dan majalah bekas. sehingga untuk
menanggulangli masalah itu, mereka harus menjualnya
ke pedagang-pedagang vang memerlukannya di pasar-
pasar sebagai pembungkus barang dagangan.

Aktivitas Membuat Catatan

Banyak orang vang merasa terbantu karena membuat
catatan atau resume yang dibuatnya dalam belajar.
Ikhtisar atau ringkasan ini memang dapat membantu

seseorang dalam hal mengingat kembali materi yang ada
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dalam  buku., koran. majalah. buletin dan lain
sebagainyva. untuk masa-masa yang akan datang.

Untuk keperluan belajar yvang intensif bagaimana
pun Jjuga hanya membuat resume adalah belum cukup
sehingga diperlukan pula belajar vang sifatnya
menyeluruh. Di samping membuat resume wpada hal-hal
tertentu perlu Jjuga digarisbawahi (underlining), hal
ini sangat membantu seseorang dalam usaha menemukan
kembali material itu di kemudian hari.

Untuk mengetahui aktivitas loper dalam membuat

resume / catatan, dapat dilihat pada tabel berikut

ini :
TABEL 15
AKTIVITAS LOPER DALAM MEMBUAT
CATATAN ATAU RESUME
No Kategori F P
1 Selalu membuat catatan 5 16,67
2 Kadane-kadang membuat catatan 7 23.33
3 Tidak pernah membuat catatan 18 60
Jumlah 30 100

Sumber data : Quesioner

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 orang
responden, 5 orang menyatakan selalu membuat catatan
atau resume dari topik yang disajikan koran dan

majalah, dan 7 orang menyatakan kadang-kadang membuat
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catatan sama sekali.

Menurut hasil wawancara dan aquesioner. mereka
menyvatakan bahwa bagi mereka vang suka membuat
catatan. masalah atau torik yang dicatatnya meliputi
mimbar agama, masalah kesehatan, rubrik keterampilan,
seperti menu masakan., tata busana dan lain
sebagainva., serta topik-topik vang berkaitan dengan

penemuan-penemuan baru di bidane ilmu pengetahuan dan

teknologil.

Sementara itu. bagi mereks vane btidak senaneg
membnat catatan, hal 1nl1 menunjukkan bahwa mereka
tidak memiliki dava kreatift serta kuraneg peka

terhadap perkembangan yvang ada di sekitarnva, atau
memang disebabkan karena kurang adanva waktu vyang
tersedia untuk melakukan hal-hal semacam itu.
Sedangkan waktu yvang tersedia lebih banvak digunakan
untuk aktivitas lainnva.
Aktivitas dalam Mendiskusikan Masalah Aktual

Diskusi sangat bermanfaat untuk melatih
kemampuan dalam memecahkan permasalahan secara verbal
serta memupuk sikap demokratis. Diskusi bertolak dari
adanya masalah. Menurut Winarno Surachmad. pertanyaan
vang layak didiskusikan mempunyai ciri sebagai
berikut
a. Menarik minat seseorang vyang sesuai dengan

kemampuannya.



b. Mempunvyai kemungkinan Jjawaban lebih dari satu vansg
dapat dipertahankan.

c. Pada umumnya tidak menyatakan Jawaban vang
benar, tetapi 1lebih banyvak mengutamakan hal
mempert.imbangkan dan membandingkan.

Melihat pernvataan di atas, dapat dimengerti
bahwa diskusi haruslah mempunyai satu bahasan atau
masalah vang cukup menarik untuk didiskusikan.

Koran dan maijalah merupakan media vyang selalu
menva,jikan masalali-masalah yvang aktunal di masvarakat.
Masalah vang terijadi di masyarakat merupakan topik
vang menarik untuk dibicarakan.

Loper sebagai konsumen pertama yang mengetahui
informasi vang aktnal, sepatutnyva memiliki kepekaan
yvang tinggi terhadap adanya berbagai masalah vang
timbul di masyarakat.

Untuk mengetahni aktivitas loper dalam
mendiskusikan masalah aktual vang disajikan koran dan

majalah. dapat dilihat pada tabel berikut ini =
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TABEL 16

AKTIVITAS LOPER DALAM MENDISKUSIKAN
MASALAH AKTUAL

No Kategori F P
1 Antara 5 - 6 kKali 12 40
2 Antara 3 - 4 kali 10 83.33
3 Antara 1 - 2 Ekali 8 26,67
Jumlah ! 30 100
1

Sumber data : Quesioner

Tabel di atas. menuniukkan bahwa dari 30 orang
responden, 12 orang (40 %) menvatakan mendiskusikan
masalah aktual dalam semineggu sebanyak 5 - 6 kali.
10 orang (33,33 %) menvatakan antara 3 - 4 kali,
sementara 8 orang (26.87 %) antara 1 - 2 kali dalam
seminggu mendiskusikan masalah aktual.

Adapun diskusi vane mereka lakukan bukan
sebagaimana lavaknva diskusl yang sering dilakukan
di sekolah-sekolah. di vperkuliahan. vakni adanya
moderator, notulis, penyaii, penanggap dan lain
sebagainya. Akan tetapi diskusi yang mereka hanya
sebatas duduk-duduk sambil menunggu datangnya koran
dan majalah dari penerbit di lokasi Bandara Cilik
Riwut.

Kemudian salah seorang dari mereka melontarkan
topik permasalahan yang baru dibacanya. Kalau sudah
demikian. biasanya banyak kawan-kawan loper vyang

bernusaha memberikan komentarnya.



74

Sedangkan waktu vaneg digunakan tidak menggunakan
ukuran tertentu. selama menunegu datangnya koran dan
ma.jalah itulah mereka akan saling bercerita
mengomentari masalah-masalah aktual vane disajikan
media massa tersebut. Kalan dibuat rata-rata waktunya
hanyva sekitar % - 1 jam. namun apabila koran dan
majalah vang ditunggunva bisa lambat datang biasanyva
akan menghabiskan waktu sekitar 1 - 2 Jjam.

Sedangkan bagi mereka vang sangat sedikit
keikutsertaannya dalam berdiskusi. hal ini disebabkan
karena adanva kesibukan lainnyva, sehingga datangnya
ke Bandara Cilik Riwut (Cargo) pada saat koran dan
majalah telah tiba bahkan sampal ada yvang sudah % Jjam
lewat baru mereka datane. Loper yang demikian ini
tampaknva perlu motivasi vang lebih lagi dalam
partisipasinva mengikuti diskusi.

Aktivitas Loper Meniawab Pertanvaan Konsumen

Menjawab prertanvaan merupakan salah satu
aktivitas belajar. Untuk mengetahui tidaknya
seseorang terhadap satu persoalan tentunya dengan
memberikan satu pertanyvaan. Apabila antara Jjawaban
dengan pertanyaan sesuai. berarti orang tersebut
telah belajar atau mengetahui permasalahannya.

Sebenarnya secara 1mim untuk mengetahui
keberhasilan satu proses belajar harus ditinjau dari
dua segi. yvakni dari seai proses dan dari segi hasil.

Dari seg1 proses artinyva keberhasilan belajar
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terletak dalam proses belajar vang dilakukan oleh
segseorang. Gedanegkan dari segi hasil adalah belajar
vang diperoleh seseorang sebagai akibat dari proses
belajar. Makin tinggi proses beladjar vang dilakukan
harus semakin tinggi pula hasil belajar vang
dicaprainya.

Loper adalah orang vang berbisnis di bidang
media massa yang selaln menampilkan informasi-
informasi vang aktual suadah sepantasnvya harus
terlebih dahulu menegetahul informasi vang ada di
media tersebut. Namun demikian, tidak menutup
kemungkinan para loper Justru tidak mengetahui
informasi ara vang ada di media massa vang di bawah
setiap.harinya.

Untuk mengetahui tahu tidaknva loper terhadap
topik-topik aktual. akan terlihat melalui Jjawaban
loper pada saat ditanya konsumen sebelum membeli.
Untuk mengetahui hal itu, dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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AKTIVITAS JAWABAN LOPER TERHADAP PERTANYAAN
KONSUMEN SEBELUM MEMBELI

' No-] Kategori F P
1 Selalu men.Jawab 20 66,67
2 Kadane-kadang men.dawab B 20
3 Tidak pernah men,jawab 4 13.33
Juml ah 30 100
L | = | ]

Sumber data : GQuesioner

Dari tabel di atas. menun.iukkan bahwa aktivitas
loper vang selalu menjawab pertanvaan konsumen
sebelum membeli koran atau ma.jalah sebanvak Z0 orang
(66,6? %), sedangkan vang kadang-kadang men.Jjawab
vaitu 6 orang (20 %). sementara vang tidak pernah
menjawab pertanvaan konsumen ada 4 orang (13,33 %).

Para loper vaneg selalu meniawab rertanyaan
konsumen dalam rangka memberikan pelavanan terhadap
pembeli. agar semakin tertarik untuk membeli atau
berlangeganan, vaitu dengan cara memberikan informasi
sekilas tentang head 1line berita. Konsumen yang
bertanva biasanya pelanggan tidak tetap, karena
mereka jarang mengikuti perkembangan informasi lewat
media cetak.

Namun bagi pelanggan tetap. mereka hampir tidak
pernah menanvakan materi koran dan majalah yang
diantarnva. sehinega lover tidak susah—-susah

memberikan komentar atau Jawaban. Akan tetapi,
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terkadang pula pelanggan tetap pun menanyvakan
informasi vang aktual. pertanvaan mereka biasanva
kalau ada berita-berita atau kasus-kasus vang
diangkat belum tuntas.

Aktivitas Loper Mempraktekkan Keterampilan

Berlatih atau praktek adalah termasuk dalam
proses belajar. Orang vang melaksanakan kegiatan
berlatih tentunva sudah mempunvai dorongan untuk
mencapai tujuan tertentu vaneg dapat mengembangkan
suatu asprek pada dirinva.

Urang vang akan berpraktek. biasanva menggunakan
set tertentu, sehingga setiap gerakannva atau
t.indakannva terarah Kkepada suatu tujuan. Dalam
berlatih atau berpraktek terjadi interaksi varig
interaktif antara subvek denegan linekuneannva. Dalam
kegiatan berpraktek. segenap tindakan subvek terJjadil
secara integratif dan terarah ke suatu tujuan. Hasil
dari praktek itu sendiri akan berupa pengalaman vang
dapat mengubah diri subvek serta linekungannya.

Sebelum melaksanakan praktek., seseorang terlebih
dahulu melihat kaifiat atau tata cara dalam
berpraktek. Setelah mengetahui tata cara vane harus
dilakukan. barulah dipersiapkan segala keperluan yang
akan digunakan dalam berpraktek.

Materi-materi vane berkaitan dengan keterampilan
sering disajikan di koran, majalah atau tabloid.

Sedangkan rubrik vang ditampilkan meliputi antara
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lain : Menu masakan. kiat meniaga kesehatan. teknik
berolah raga. menata ruangan. membuat rakaian.
merawat bunga dan lain sebagainya.

Dengan sajian yang demikian itu. loper sebagai
orang vang selalu mengikuti perkembangan informasi.
tentunva memiliki rasa ketertarikan untuk mencoba
keterampilan vang disa.jikan lewat media tersebut.

Untuk mengetahui aktivitas loper mencoba
mempraktekkan rubrik kKeterampilan. dapat dilihat pada

tabel berikut ini

TABEL 18
AKTIVITAS LOPER DALAM MEMPRAKTEKKAN
KETERAMPILAN

‘ No Kateegori F P

1 Selalu mempraktekkan 2 6.67

2 Kadaneg-kadane mempraktekkan 7 23.33

3 Tidak pernah mempraktekkan 21 70

Juml ah 30 100

L 1 1

Sumber data : Quesioner

Tabel di atas menun.ijukkan bahwa loprer vane
selalu mencoba rubrik keterampilan sangat sedikit
yvaitu 2 orang (6.67 %). sedanekan vang kadang—-kadang
mempraktekkan sebanvak 7 orang (23,33 %), sementara
vang tidak pernah mempraktekkan cukup besar yvakni 21

orang (70 %).
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Berdasarkan hasil wawancara yvang berhasil
dihimpun dari responden. menyvatakan bahwa mereka vang
selalu mencoba tips keterampilan, di samping karena
adanva hobby vang dimiliki. .Juea tersedianya waktu
untuk mencoba. Untuk rubrik keterampilan biasanva
disajikan dalam semingeun satu kali. sehingga tidak
terlalu memakan waktu.

Sedangkan rubrik keterampilan vang dicobanva
atau dipraktekkan meliputi : Tips men.jaga kesehatan,
menata ruang. menu masakan. merawat bunea dan teknik
berolah raga. Untuk rubrik vang lain. seperti
Memotong rambut. membuat pakaian. tidak rernah
dilakukan, karena tidak memiliki keterampilan untuk
itu. sehinega rubrik vane dipilihnya vang tidak
memer lukan keterampilan khusus.

Sementara itu baei mereka vaneg tidak pernah
mempraktekkan sama sekall, disebabkan kKarena mereka
t.idak adanva hobby vang dimiliki. selain itu Juea
banvaknva kesibukan yang harus diselesaikan, sehingga

cukup sulit untuk berpraktek.

C. Intensitas Loprer Memanfaatkan Koran dan Majalah
Intensitas merupakan satu kebulatan hati vang
dibuktikan dengan satu perbuatan untuk mencapai tujuan.
Untuk mencapai maksud. perlu satu tindakan yaneg bersifat
kontinyu, terus menerus secara berkesinambungan.

Intensitas loper memanfaatkan koran dan ma.jalah. dapat
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dilihat dari frekuensi penggunaan waktu dan .jenis media
vang digunakan, vaitu
1. Frekuensi Loper Membaca Koran dan Ma.ialah

Salah satu masalah vang sering dihadapi oleh
setiap orang ialah dalam manaiemen waktu belajar.
Banvak orang vang merasa kekurangan waktu untuk
belajar. apalagi belajar sambil berusaha mencari
penehidupan cukup sulit mengaturnva.

Pada dasarnva persoalan utama vyang berkaitan
dengan masalah waktu ada lah kurang memiliki
keteraturan dan disiplin dalam mempergunakan waktu
secara efektif. Banvak waktu vang terbuang sia-sia,
disebabkan karena mengobrol. omoneg kosong& vang tidak
ada habis-habisnva. Sebailknva seseorang yvang mau
belajar harus dapat membedakan antara waktu bela.iar
dengan waktu bekerja dan lain sebagainva. sehingga
akan tercapai hasil vane diinginkan.

Selain masalah waktu, agar dalam proses belajar
bisa mencapai hasil. .uega harus disadari adalah
kekuatan .Jasmani dan rohani. Tubuh dan otak tidak
dapat disuruh bekerija terus menerus tanpa batas.
Hendaklah diinsyvafi bahwa belajar adalah usaha vang
akan memakan waktu tidak sedikit. Janganlah kekuatan
jtu diperas habis-habisan, seolah-olah tidak ada hari
esok. Akibatnya .Jasmani dan rohani meniadi lemah

tidak mau bekerja lagl secara efektif.
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Agar waktu dapat digunakan sebaik-baiknya.
diperlukan perencanaan vang cermat denegan
memperhitunegkan berapa lama waktu vane dimiliki serta
dapat tidaknva waktu vane tersedia digunakan untuk
seluruh kegiatan vang direncanakan.

Pekerjaan meloper adalah .jenis pekerjaan vyang
memer lukan waktu dan tenaga tidak sedikit. sehingga
kalan ingin belajar harus bisa membagi waktu vang
sebaik-baiknva antara belajar. beker.ja dan istirahat.
Agar kondisi Jjasmani dan rohaninva tetap terjaga.

Untuk mengetahui frekuensi waktu belajar vane
digunakan dalam setiap harinva. dapat dilihat pada

tabel berikut 1na

TABEL 19

FREKUENSI LOPER MEMBACA KORAN
DALAM SETIAP HARI

No Kategori F P
1 Lebih dari 2 .Jjam 21 70
2 Antara 1 - 2 Jjam 6 20
3 Kurane dari 1 jam 3 10

Jumlah 30 100

Sumber data : Quesioner

Dari tabel di atas. menun.iukkan bahwa 21 orang
atau 70 %, menvatakan membaca koran dan / atau
majalah dalam setiap hari selama 2 .Jam lebih.

kemudian 6 orang (20 %) adalah antara 1 - 2 jam,
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sementara 3 orang (10 %). menyatakan kurang dari 1
Jam.

Menurut hasil wawancara. mereka menyatakan bahwa
waktu vang digunakan untuk membaca koran berkisar
antara pukul 16.30 - 20.00 WIB. Hal ini mereka
lakukan karena .Jam kerja vang biasanya antara pukul
08.00 - 14.30 WIB, dan waktu istirahat antara pukul
14.00 - 16.00.

Selain Jam vane tersebut di atas. sehabis bangun
tidur sambil duduk santal menunggu sarapan pagil
kadang kala digunakan pula untuk membaca.

Kemudian untuk mengetahui frekuensi loper
membaca koran dalam semingeu. dapat dilihat wpada

tabel berikut

TABEL 20

FREKUENSI LOPER MEMBACA KORAN
DALAM GEMINGGU

No Kategori F P
1 Antara 5 - 7 hara 13 43,33
2 Antara 3 - 4 hari 9 30
3 Antara 1 - 2 hara 8 26.67
Jumlah 30 100

Sumber data : Quesioner

Tabel di atas menun.jukkan bahwa dari 30 orane
responden sebanvak 13 orang (43,33 %) menyvatakan

membaca Ekoran dalam semingegu antara 5 - 7  hari.



kemudian 9 orang (30 %) menvatakan antara 3 - 4 hari.
sementara B8 orang (26.67 %) adalah antara 1 - 2 hari.

Bervariasinva kemampuan loper dalam menggunakan
waktu dalam semingegu. disebabkan terbatasnva
Kemampuan mana,jemen serta sedikitnva kesempatan vang
ada akibat banvaknva kegiatan selain sebagai loper.

Keterangan vang diperoleh melalui hasil
wawancara dengan responden menielaskan bahwa mereka
vaneg hampir setiar hari membaca koran atau ma.jalah
dalam seminegu., dikarenakan adanya rasa Kkeperluan
besar terhadap berbagai informasi, di samping 1itu
kesempatan untuk membaca Juea ada.

Selanjutnva bagl mereka vang tampaknva masib
kurang dalam memanfaatkan waktu dalam semingau .,
disebabkan adanva kesibukan lain. kalau sudah
demikian mereka hanva sebatas melihat-lihat Judul-
Judulnva saja, artinva materi vang disajikan tidak
dibaca keseluruhan.

Sementara itu frekuensi lorer membaca ma.jalah

dalam sebulan. dapat dilihat pada tabel berikut ini
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TABEL 21

FREKUENSI LOPER MEMBACA MAJALAH
DALAM SEBULAN

No ! Kategori F P
1 Lebih dari 5 kali 11 36,67
2 Antara 3 - 4 kali 2 40
3 Antara 1 — 2 kali 7 23,33
Juml ah ! 30 100
1 1

Sumber data : Quesioner

Tabel di atas menun.iukkan bahwa dari 30 orang
responden terdapat 11 orang (36.67 %) menvatakan
membaca majalah dalam sebulan lebih dari 5 kali. dan
12 orang (40 %) menvatakan antara 3 - 4 Kkal1,
sedangkan vyang 7 orang (23.33 %) menvatakan antara
1 - 2 kali1 sebulan.

Menurut hasil wawancara. bahwa mereka tidak
setiap hari membaca majalah, karena majalah itu
sendiri terbitnva berkala. vaitu ada yang setengah
bulan sekali, sebulan sekali dan lain sebagainya,
sehingga aktivitas membaca pun disesuaikan dengan
waktu terbitnva. Untuk membaca majalah, mereka
tampaknya lebih antusias. karena isi majalah itu
sendiri di samping ulasannya cukup mendalam. ditambah
lagi menampilkan gambar—-gambar yang cukup variatif.

sehingga mempunval dava tarik tersendiri.
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Z. Jenis Koran dan Ma.jalah vaneg Dibaca Loper

Sebenarnya informasi itu ada di mana-mana. di
rumah, sekolah., pasar. lembaga organisasi. dalam
surat kabar. majalah film. perpustakaan dan masih
banyak lagi, pendek kata di mana suatu benda atua
reristiwa berada. di sana bisa timbul informasi.

Informasi Jika dilihat dari tata cara
prenvajiannya terbagi menjadi dua. yaitu informasi
lisan dan informasi terekam. Informasi lisan adalah
informasi vaneg disampaikan oleh manusia. sedanekan
informasi terekam 1alah informasi vang terdapat atau
dimuat. dalam suarat kabar. madjalah. fanlet. buknu.
tablold dan lain sebagalnva.

Informasi terekam itu sendiri dapat dibedakan
menjadi dua., vaitu informasi ilmiah (informasi vang
bisa dimanfaatkan untuk keventingan ilmu peneetahuan)
dan informasi non ilmiah (informasi vyang bersifat
biasa. seperti menineealnya seseorane yang dimuat
di surat kabar dan lain sebagainva).

Semakin bervariasinva media vane dibaca. maka
akan semakin bervariasi pula informasi vang
diterimanya. Loper sebagai orane berkutat di berbagai
Jjenis media, sudah sewa.jarnva memiliki banvak
informasi.

Untuk mengetahui berbaegai Jjenis media vang

dibaca loper., dapat dilihat pada tabel berikut 1ini



TABEL 22

JENIS-JENIS KORAN DAN / ATAU
MAJALAH YANG DIBACA LOPER

No Kategori F P

1 Lebih dari 3 .enis 23 T6.67

2 na Jjenis 5 ! 16.67

3 Hanva satu .ienis 2 6.66
l,. 1 ; .
! Jumlah ! 30 100
L g emslte = ] _ —F
Sumber data : Quesioner

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 orang
responden, terdavat 23 orang (76.67 %) menvatakan
membaca koran dan / atau majijalah lebih dari tiga
jenis, dan sebanvak 5 orang (16.67 %) menvatakan dua
jenis. sementara hanya 2 oraneg (6.66 %) menyatakan
satu .Jjenis.

Berdasarkan hasil wawancara dan auesioner.
diperoleh keterangan bahwa mereka vang membaca Koran
atau majalah lebih dari tiga .Jenis. pada dasarnva
tugas pokoknva hanvalah mengedarkan satu Jjenlis koran
atan maijalah. Namin apabila ada pesanan dari
pelanggan, sedangkan mereka tidak mengedarkan Kkoran
atan ma.ialah dimaksud. mereka akan berusaha
mencarikan keinginan konsumen dengan cara mengadakan
kerja sama dengan sesama loper atau agen lain vang
menvalurkan koran atau majalah tersebut, tentunva
dengan sistem bagi hasil. Kaitannya dalam masalah

ini, bagi loper vane kreatif atau cekatan biasanya
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setiar hari akan mengedarkan koran lebih dari tiga
Jjenis.

Bagi loper hal semacam itu adalah biasa. bahkan
kadang kala apabila ada kelebihan oplah, mereka tidak
segan-segan memberikannva kepada sesama loper atau
istilahnva take and give (saling menukarkan koran
atau majalah). dengan hararan supaya teman menegetahui
is1 media vang diedarnva.

Sedangkan 1wntuk mereka vang hanva satu ienis.
tampaknva kuraneg Kreatit. dalam artian mereka tidak
bisa menjalin hubungan ker.ja sama denean sesama
loper., di sampiling 1itu Juga mereka kurang biss
menawarkan media vang diedarnva. Padahal dengan model
keria . sama semacam 1itu., akan menambah oplah
reniunalan. selain itu Jjuea akan memberikan nuansa
baru baginva. artinva tidak membosankan.

Untuk mengetahui berbagai Jenis koran yvang

dibaca loper, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 23

JENIS-JENIS KORAN YANG DIBACA LOPER

No Jenis Koran Terbitan
1 2 3
1 Pelita Pembangunan Palanegkaraya
2 Dinamika Pembangunan Palangkarava
3 Banijarmasin Post Ban.jarmasin
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1 2 3
4 Dinamika Berita Banjarmasin
B3 Jawa Pos Surabavya
6 Surva Pos Surabava
7 Kompas Jakarta
8 Republika Jakarta
9 Snara Pembaharuan Jakarta
10 Suara Karva Jakarta
11 Media Indonesia Jakarta
12 Pel 1t a Jakarta
13 Angkatan Berseniata Jakarta
14 Antara Jakarta
15 Ekonomi HNeraca Jakarta

Sumber data : Quesioner

Sementara itu untuk Jjenis madjalah vane

sering

dibaca loper, dapat dilihat pada tabel berikut 1n1

TABEL 24

JENIG-JENIS MAJALAH YANG DIBACA LOPER

-

-

No Jenis Roran Terbitan
1 Gatra Jakarta

2 Pan,jimas Jakarta

3 Bobo Jakarta

4 Donal Jakarta

5 Femina Jakarta

6 Kartina Jakarta

7 Hidavatullah Balikpapan
8 Forum Jakarta

9 Tiras Jakarta

10 Liberty Jakarta

11 Fakta Jakarta

12 Keluarga Jakarta

13 Aneka Jakarta

14 Ha 1 Jakarta

Sumber data : Quesioner



Melihat paparan berbagai .Jjenis koran dan ma.jalah
di atas tampak cukup kreatif. baik dari sisi bentuk
atau model maupun isinva. Keanekaan media vang ada
akan menimbulkan rangsanegan baru serta mengurangi
rasa bosan bagi loper untuk selalu menventuh. membuka
dan membaca isinva.

Dengan kondisi vane demikian. loper akan
termotivasi untuk belajar dari lingkungan da
sekitarnya. Bukankah dikatakan bahwa belajar itu
tidak pandane usia., tempat dan waktu, di mana ada
kesempatan. di situ bisa dimanfaatkan untuk belajar.
Loper sebagal orane vang selalu berpapasan dengan
media . informasi. sudah seharusnva dapat menegambil
hikmah dari bisnis vang ditekuninya. vakni belajar.

Sebagaimana vana dijelaskan terdahulu. bahwa
untuk menegetahuil upava loper dalam memanfaatkan koran
dan majalah sebarai media belajar. dapat dilihat dari
aktivitas yang dilakukan sehari-hari, vang meliputi
1. Minat belaiar loper.

Z. Aktivitas belajar loper.
3. Intensitas loper memanfaatkan koran dan ma.dalah
sebagal media belajar.

Dari data ketiae aspek tersebut di atas. maka
dapat diketahui upava loper dalam memanfaatkan Kkoran
dan majalah sebagai media belajar di Kecamatan

Pahandut. sebagaimana tabel di bawah ini :
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TABEL 25

UPAYA LOPER MEMANFAATKAN KORAN DAN MAJALAH
SEBAGAT MEDIA BELAJAR

DISTRIBUSI FREKUENSI PEROLEHAN NILAI SKOR TINGEAT
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Kemudian untuk menentukan pada kualifikasi mana
tingkat upaya loper memanfaatkan koran dan majalah
sebagai media belajar, dapat dideteksi melalui
perolehan perhitungan jumlah skoring maksimal yang
dicapai loper dibagi banyaknya Jjumlah responden,
vakni 853 : 30 = 28,13 Ini berarti kondisi obyektif
tingkat wupaya loper memanftfaatkan koran dan majalah
sebagai media belajar berada pada angka rata-rata
skoring -‘~. 1

Selanjutnya perolehan rata-rata skoring tersebut
akan diolah melalui rentang nilai, sebagaimana vang
telah dijelaskan terdahulu. Dari ketentuan itu

diketahui :

39 - ' X
99 14 . g , 67

3

Beranjak dari angka tersebut, diperoleh rentang

nilai sebagaimana tabel berikut :

TABEL 25

DISTRIBUSI FREKUENSI TINGKAT UPAYA LOPER MEMANFAATKAN
KORAN DAN MAJALAH SEBAGAI MEDIA BELAJAR DI KECAMATAN
PAHANDUT DILIHAT DARI INTERVAL

Tingkat Upaya Loper Memanfaatkan
No Koran dan Majalah sebagal Media F P
Belajar di Kecamatan Pahandut

1 39,36 - 39 (Tinggi/baik) 4 13,33
2 21,68 - 30,35 (Sedang/Cukup) 24 89
3 13 - 21,67 (Rendah/Kurang) 2 6,67

Sumber data : Quesioner



Dari tabel di atas. menunjukkan bahwa kebenaran
angka rata-rata skoring 28,13 vang menyatakan tingkat
upaya loper memanfaatkan koran dan majalah sebagai
media belajar di Kecamatan Pahandut berada pada

kategori sedang / cukup. Selanjutnya apabila dilihat

berdasarkan perhitungan prosentase, terdapat 1 orang
loper (1.,33 ¥) yang memiliki kualifikasi tinggi
atau baik dan i orang ( -~ %) berada pada kategori
sedang / cukup, sementara itu masih terdapat ! orang

( 6,67 %) ditemukan loper vyang tingkat upaya
memanfaatkan koran dan majalah sebagai media belajar
berada pada kategori rendah / kurang.

Namun demikian, bagi mereka yang sudah berada
pada kategori baik maupun cukup, masih dituntut untuk
lebih ditingkatkan lagi upaya memanfaatkan koran dan
majalah sebagai media belajar yang efektif. Sedangkan
bagi mereka yang masih kurang atau rendah, tampaknya
perlu usaha ekstra keras agar kesempatan vang ada
bisa dimaksimalkan pemantaatannya. Dengan demikian
akan semakin menambah pengalaman, pengetahuan dan

keterampilan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik suatu

kesimpulan sebagai berikut :

L.

Minat belajar loper melalui sarana atau media massa
dalam hal ini koran dan majalah, terlihat dari
berbagai upava loper, vyakni tingkat keperluan
membaca, pengetahuan loper terhadap pola isi koran
dan majalah serta berita-berita yang aktual. GSelain
itu juga melalui upaya loper dalam membaca isi koran
dan majalah yang disukai.

Aktivitas belajar loper dapat dilihat melalui
kegiatan, yaitu aktivitas membuat kliping, catatan
atau resume, dalam mendiskusikan berita aktual, upaya
menjawab pertanyaan konsumen serta aktivitas loper
dalam mencoba mempraktekkan rubrik keterampilan.
Sedangkan tingkat upaya loper memantaatkan koran dan
majalah sebagai media belajar berada pada kategori
sedang atau cukup. Sementara itu kalau dilihat
berdasarkan perhitungan prosentase, terdapat 4 orang
(13.33%) yang memiliki kualitikasi tinggi atau baik,
dan 24 orang (80 %) memiliki kualifikasi sedang atau

cukup, serta masih terdapat 2 orang ( 6,67 %)
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ditemukan loper vang tingkat upava memanfaatkan
koran dan majalah sebagail media belajar berada pada

kualifikasi rendah atau kurang.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas. maka perlu
disampaikan saran sebagai berikut
1. Bagi para loper. aegar lebih meningkatkan lagi dalam
mengupavakan pemanfaatan koran dan maJjalah sebagail
mcdia belajar. demi untuk meningkatkan pengalaman.

pengetahuan dan kKeterampllan.

4

Untuk lebih efektifnva pemanfaatan koran dan majalah
sebapgal media belajar, perlu ditingkatkan lagil muatan
atau sajian-sajian vane bernnansa edukatif.

3. Repada Departemen Penerangan, agar lebih tegas lagl
dalam menetapkan kebijaksanaan. guna peningkatan
isi koran dan maJjalah agar tidak merusak moral
masyarakat.

4. Kepada pengelola atau penerbit kofan dan ma.Jjalah.
agar lebih selektif lagi dalam memilih dan mengolah
isi koran dan ma.jalah yang bersifat membangun.

5. Kepada seluruh pembaca atau audiens, asgar lebih

selektif dalam menyerap informasi yane bermanfaat

bagi perngembangan integritas kepribadian.
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